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ABSTRAK

: Ria Khasbianti

rusan : Tadris Matematika

S
=2

. Pengaruh Penarapan Model Pembelajaran Contextual Teaching

DUSNS &) (g1l D1dI> YPH @
3
QD

Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Di
Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttagin Kabupaten Tanjung Jabung

Iquuor

Barat
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran Cotextual
Teaching Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttagin, penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain Postest- Only Control Design. Sedangkan
pengumpulan data dilakukan dengan teknis tes dan observasi, penelitian menemukan
bahwa model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) berpengaruh
secara signifikan Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttagin dari perhitungan didapat skor rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan model Contextual Teaching
Leagning pada materi pecahan diperoleh 81,25 dengan deviasinya 10,76 dan rata-rata
niIaT: observasi sebesar 74,83 dengan deviasinya 8,81 kemudian data tersebut
dile&ukan uji “t” didapat thitung = 4,23 dan thitung =3,93 untuk nilai observasi dan
setééah membandingkan antara thitung dan ttabel ternyata thitung > ttabel pada taraf
sigﬁ_j-ﬁkan 5% maupun pada taraf signifikan 1% diperoleh 2,07 < 4,23 > 2,82 untuk
nilaj;z tes 2,07 < 3,93< 2,82 untuk nilai observasi maka thitung > ttabel maka Ho
ditofak, kemudian dilakukan uji kolerasi phi pada taraf signifikan 5% dan 1%
dipgr‘joleh 0,404 < 0,59 > 0,515 uji nilai tes dan dan 0,404 < 0,67 > 0,515 untuk nilai
obs'grvasi karena ¢ > ttabel maka Ho ditolak, dengan demikian Model Contextual
Teaehing Learning ( CTL) mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap peahaman
kong'ep matematis siswa kelas VII Tsanawiyah Sabilul Muttagin.
.
katé unci : Model Contextual Teaching Learning (CTL) Pemahaman Konsep

Matematis

viii
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ABSTRAK

: Ria Khasbianti
: Pendidikan Matematika

The effect of the Contextual Teaching Learning (CTL) on
understanding mathematical concepts Madrasah Tsanawiyah Sabilul

Muttagin Kabupaten Tanjung Barat

1D DuUms I IJILL E21C
S I
® g 3

.-
et

This study discusses the effect of the Contextual Teaching Learning (CTL)
model on understanding our mathematical conceprts of class VII Madrasah
Tsnawiyah Sabilul Muttagin, this research is quantitative study using the Postets-
Only Control Desain while the data collection is done by testin and observation
techniques, researchers found the use of the Contextual Teaching Learning (CTL)
model on understanding mathematical concepts Madrasah Tsanawiyah Sabilul
Muttaqin, from the calculation results obtained an average score of students’
matheatical concept understanding ability applying the contextual teaching
learning model on statistical value of 81,25 with standard deviation of 10,76 and
an everage observation value of 74,83 with a standard deviation of 8,81 then from
@e data after “t” test was obtained tcount = 4,23 and tcount > ttabel at significant
Bvel of comparing between tcoun and ttabel it turns out tcoun > ttabel at a
ﬁﬂgnificant level of 5% or at significant level of 1% obtained 2,07 < 4,23 > 2,83
f_‘é'r the test value of 2,07 < 3,93 > 2,82 for the observation value of tcount > ttabel
tg_e Ho is rejected the a phi correlation test was parformed at a signicant level 5%
a’:gld 1% was observation 0.404 < 0,59 > 0,515 for the test value and 0.404 < 0.67
50,515 for the observation value because ¢ > rtabel then Ho was rejected, thus
Erjje Contextual Teaching Learning (CTL) model on unterstanding mathematical of
@ass VIl Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqgin.

ywords: Contextual Teaching Learning (CTL) understanding of Mathematical
Co
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas

S NIN AR DIAID JDH @

s ber daya manusia karena di dalam pendidikan tidak hanya terjadi proses
fransformasi ilmu pengetahuan melainkan proses transformasi sikap, norma,
I%eterampilan, dan proses transformasi budaya pada generasi masa depan,
sehingga dalam pendidikan diharapkan menghasilkan pribadi yang cerdas,
terampil, berakhlak dan bisa menghargai nilai-nilai dan norma-norma yang
berlaku di masyarakat.Pembelajaran tidak diartikan sebagai sesuatu yang statis,
melainkan suatu konsep yang bisa berkembang seirama dengan tuntutan
kebutuhan hasil pendidikan yang berkaitan dengan kemajuan ilmu dan teknologi
yang melekat pada wujud pengembangan kualitas sumber daya manusia. ( Martini
Yamin & Maisah, 2012 him, 164). Pendidikan formal di indonesia dilaksanakan
mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi (PT). Pendidikan dalam
arti luas dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku
yang sesuai dengan kebutuhan. (Muhibbin Syah, 2008, him. 10)

i Proses belajar di pendidikan formal dibekali dengan beberapa bentuk
@ngetahuan yang diajarkan melalui mata pelajaran diantaranya mata pelajaran
rﬁjatematika, keberadaan mata pelajaran matematika diperlukan oleh ilmu
&gngetahuan lain sebagai landasan berpikir dan pengembangan konsep, dengan
q@mbelajaran matematika seseorang mempunyai sikap dan kebiasaan berpikir
_@itis, logis, dan sistematis, mengingat begitu besarnya manfaat mempelajari
ri-ihatematika tidak berlebihan jika penelitian berharap agar siswa mempunyai
fﬁbfmahaman yang baik terhadap matematika. Materi matematika cukup sulit untuk
(ﬁpelajari karena bersifat adstrak membuat siswa sebagai subjek yang
éempelajari matematika membutuhkan kemampuan-kemampuan matematika,
Igemampuan-kemampuan matematika yang dibutuhkan siswa salah satunya
piamahaman konsep matematik. Kemampuan untuk memahami suatu konsep dalam

rﬁatematika dipandang sulit oleh siswa, kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor

IQUIDT UIpPR
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ah satunya siswa tidak dapat memberikan contoh dari konsep yang telah

1€ R AID HO

berikan oleh guru, padahal sebelumnya guru telah memberikan contoh dalam

teri tersebut dan siswa bisa menyelesaikan dengan benar, selanjutnya guru

fa
e

falam  materi yang sama, kenyataannya siswa masih belum bisa

berikan contoh yang sedikit berbeda dari contoh sebelumnya tetapi masih

L%&

J

menyelesaikannya dengan baik. Selain sulit dalam memberikan contoh dan non

J

f‘;@ntoh dari suatu konsep siswa juga sulit dalam mengaitkan materi yang satu

®) . .
dengan materi yang lainnya.

Proses pembelajaran matematika seharusnya dilakukan secara menarik
dengan berbagai model pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang
menyenangkan, menimbulkan rasa ingin tahu siswa dan dapat meningkatkan
keaktifan siwa dalam mempelajari matematika, untuk itu perlu strategi untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan menarik perhatian siswa
agar lebih aktif dalam mempelajarinya matematika.

Berdasarkan observasi awal pada bulan Juli dan dilakukan observasi
lanjutan pada bulan agustus sebanyak 4 kali dengan guru mata pelajaran
matematika kelas VII, Madrasah Tsanawiyah. Keberhasilan siswa dalam
r%engerjakan soal pecahan masih tergolong rendah dan berdasarkan observasi
rﬁasih banyak siswa yang belum bisa menjangkau ketuntasan belajar,
Igjétidaktuntasan belajar tersebut dikarenakan siswa masih banyak kesalahan dalam
@emberikan jawaban bervariasi pada saat menjawab soal Kesulitan yang terus
qi_,alami siswa salah satunya kesalahan dalam soal perhitungan dan kecerobohan
__'q%lam menggunakan rumus, hal ini dapat disebabkan dalam menyelesaikan soal
Qhéwa kurang teliti ataupun terburu-buru dalam mengerjakannya pengamatan
Eﬁ?peroleh bahwa pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru bukan
si)swa, pembelajaran yang berpusat pada guru ini mengakibatkan siswa pasif
d;{:\Iam kelas, hanya sedikit siswa yang aktif bertanya selebihnya hanya
@emperhatikan guru dan menyalin apa yang dicatat guru di papan tulis. Di
li:;;ladrasah Tsanawiyah Sabilul Muttagin, diperoleh informasi dan dokumentasi
jawaban latihan yang diberikan guru matematika materi pecahan biasa dimana

iIquIDr uIppl



Gambar 1.2 pada baris pertama pembilang dan penyebut siswa masih salah
dalam mengerjakannya pada baris kedua juga masih salah siswa

Gambar 1.1 pada baris pertama siswa masih salah dalam menghitung

mengerjakannya

ban siswa yang belum sesuai dengan konsep yang ada.

©
@ Hak cip nw__,x UIN Sutha Jambi

sih terlihat rendahnya kemampuan hasil belajar siswa dilihat dari beberapa
pembilang dan pada baris kedua siswa masih salah dalam menghitung penyebut

m State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyusunan laparan, penulisan kritik ataw finjowan seatu masalah.
sinman s amemny . Pengutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jambi
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Gambar 1.3 pada baris pertama pembilang dan penyebutnya siswa dalam
mengerjakannya sudah benar dan baris kedua juga sudah benar

Dari beberapa jawaban siswa di atas terlihat kemampuan siswa dalam
menjawab soal matematika masih kurang tepat, ada siswa yang memiliki hasil
belajar yang tinggi dan ada pula yang rendah , siswa yang memiliki hasil belajar
%ggi akan berusaha semaksimal mukin untuk mengatasi segala hambatan dalam
@Iajar. Jika merasa gagal maka kegagalan tersebut dianggap kerena kekurangan
%Iam berusaha sehingga ia akan merasa lebih bangga jika menghadapi tugas
gng sulit dan dapat mengatasinya, sebaliknya ia akan malu jika gagal dalam
r(genyelesaikan tugas yang mudah, siswa yang memiliki pemahaman konsep yang
j%ndah dikeranakan tidak adanya usaha dalam diri siswa untuk mengatasi
hambatan dalam belajar. Ketika siswa gagal mendapatkan nilai rendah siswa

S

tersebut akan merasa gagal, maka kegagalan tersebut menjadi titik akhirnya. Selan
g Seperti dalam jurnal Rudina Prahastiwi mengatakan bahwa dalam

L

p:gmbelajaran matematika siswa seringkali terlihat jenuh/bosan, hal ini
@mukingan disebabkan siswa belum bisa melihat makna atau fungsi dari materi
yéang sedang di pelajarinya dalam kehidupan sehari-hari, penelitian menawarkan
model pembelajaran yang efektif dan inovatif yang bisa meningkatkan aktivitas

IQUID( UIPP
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siswa dan melihat manfaat materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan

I8 EBAID j0H ©

Inia nyata, salah satunya adalah model pembelajaran Contextual Teaching
_Eéarning (CTL).
j Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka dibutuhkan model
p_‘gmbelajaran yang mampu membuat siswa aktif dalam pembelajaran sehingga
ﬁswa mampu memahami materi yang telah diajarkan dan mampu mengaitkannya
tfalam dunia nyata, salah satu model untuk mengaitkan siswa dalam proses
E)%mbelajaran adalah model pembelajaran Contextual Teaching Learning adalah
satu model pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka” ( Sanjaya, 2016,P.225).

Permasalahan tersebut disebabkan kurangnya rasa percaya diri siswa
dalam memaparkan pendapat atau idenya dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru dan tidak aktif mengkontruksikan sendiri
konsep dari materi yang dipelajari, siswa hanya menerima apa yang diberikan
oleh guru atau menerima hasil pekerjaan teman sehingga tidak memahami konsep
(?_gn lebih cenderung menghafal rumus matematika, tingkat pengusaan konsep
Fﬁlatematika yang rendah mengakibatkan tujuan pembelajaran yang lainnya sulit
éﬂ?gcapai dan hasil belajar matematika siswa juga akan rendah.
o~ Indikator keberhasilan siswa dalam memahami dan menangkap materi

pég)belajaran adalah hasil belajar yang dicapai siswa pada akhir proses

pe’ﬁmelajaran, namun kenyataannya dilapangan saat ini belum sesuai dengan yang

diHérapkan yaitu pembelajaran dan pemahaman siswa pada pembelajaran

®)
mgﬂnunjukan hasil yang masih baik. Penelitian menemukan bahwa dalam kegiatan

péz'nbelajaran matematika yang dilakukan lebih berpusat pada guru, sementara

si@va cenderung pasif, hampir sebagian siswa justru mengaku bahwa mereka
seﬁ;ngkali masih mengalami kesulitan untuk memahami pokok bahasan matematika

yaldg dijelaskan oleh guru, sebagian siswa hanya menghafal rumus tanpa

méngetahui alur penyelesaian atau rumus awal yang dijadikan dasar dari

péfqnasalahan yang diberikan, terlebih lagi jika mereka diberikan soal dengan

QD[ UIp
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sedikit variasi yang membutuhkan penalaran lebih, hanya beberapa siswa yang
mﬁnpu menjawab dengan benar, itu pun siswi-siswi yang memang tergolong labih
pafhdai, untuk siswa yang tidak paham lebih cenderung bertanya kepada siswa yang

mﬁahami konsep dan tidak menanyakan kepada guru secara langsung,

;:Untuk mengatasi masalah di atas guru harus dapat menerapkan model
pé%belajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
S|s§va dan sesuai karakteristik siswa yang suka berdiskusi, salah satu model
pembelajaran yang mengupayakan siswa untuk aktif dalam membangun dan
memahami materi pelajaran adalah model Contextual Teaching Learning

(CTL) atau model pembelajaran kontektual.

Adapun tahapan pembelajaran kontekstual adalah siswa di dorong agar
mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep yang dibahas, bila perlu guru
memancing dengan memberikan pertanyaan yang problematik tentang kehidupan
sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas tadi dengan pendapat yang
mereka miliki, siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan mengikut
sertakan pemahaman tentang konsep yang dipelajari kemudian siswa diberi
kééémpatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan data
dafam sebuah kegiatan yang telah dirancang oleh guru, secara berkelompok siswa
m@akukan kegiatan berdiskusi dengan masalah yang dibahas akan memenuhi rasa
inéin tahu siswa tentang fenomena kehidupan disekitar lingkungan kemudiansiswa
memberikan penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya disertai
def%gan penguatan dari guru, sehingga siswa dapat menyampaikan gagasan,
mgmbuat model serta membuat rangkuman hasil pekerjaannya dan siswa dapat
mgtnbuat keputusan menggunakan pengetahuan, keterampilan, berbagai informasi
daﬂ gagasan, mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik secara
II‘@IVIdU maupun kelompok yang berhubungan dengan pemahaman konsep. Sesuai
dengan masalah yang ditemukan peneliti yaitu guru belum menggunakan model
pe%mbelajaran yang sesuai dengan kondisi anak dalam melaksanakan proses belajar

memgajar sehingga banyak peserta didik yang memiliki hasil belajar rendah.

IQUUD T UIPRNJID
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Gambaran permasalahan diatas menunjukkan bahwa kemampuan

2)c

n;h aman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan soal pecahan masih

""'O

rgnlong rendah. Kenyataan tersebut siswa masih salah dalam mengerjakan soal
c%an dan ada beberapa siswa saja yang mengerjakan dengan benar bahwa
m‘ampuan pemahaman konsep matematika siswa perlu mendapat perhatian

njg lebih. Berdasarkan hal tersebut perlu diteliti dan dianalisis lebih lanjut

X‘<W'G

em@mpuan pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal pecahan
tersebut maka penulis mengambil judul Berdasarkan uraian di atas, penelitian

T
=]
1
'r'
Q
&
=
o
=
=
2
O
=
=
o

2 memandang perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
~ Model Pembelajaran Contoxtual Teaching Learning (CTL) terhadap

Pemahaman konsep Siswa di Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut ;

1. Siswa masih banyak kesulitan dalam menyelesaikan soal pecahan yang
berhubungan dengan pemahaman konsep
Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran

sehingga sedikitnya siswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru

e8| 21088

. Proses pembelajaran yang berpusat pada guru.
C%D mbatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi pokok

AL

pef masalahan sebagai berikut
=1 Subjek penulis adalah siswa kelas V11 MTS Sabilul Muttagin dalam
pembelajaran matematika Tahun Ajaran 2021/2022

2. Model pembelajaran yang akan di teliti adalah model pembelajaran
CTL (Contextual Teaching Learning) yang di terapkan pada materi
pecahan.

3. Kemampuan yang diukur adalah dari pemahaman konsep matematis

padamateri pecahan

IQUUDI UIpPPRN)IDS DUDUL upnuynsg 4o .-L!aJ
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Q

Fat

O,

®)

B Rumusan Masalah

= . .

=: Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan dalam
Fa"

penelitian “Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

N

Contextual Teaching Learning (CTL) Berpengaruh Terhadap pemahaman
@nsep Matematika Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Sabilul
Muttaqgin. Untuk membantuk menjawab rumusan masalah tersebut

,—‘31. Berapa besar skor rata-rata hasil belajar siswa sebelum menerapkan model

contextual teaching learning di MTs. Sabilul Muttagin
2. Berapa besar skor rata-rata hasil belajar siswa setelah menerapkan model
contextual teaching learning di MTs. Sabilul Muttagin

3. Berapa besar signifikan Pengaruh model Contextual Teaching Learning
terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di MTs. Sabilul
Muttaqi

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yng hendak peneliti capai adalah:

1. Ingin mencari bukti apakah memang benar terdapat pengaruh
penggunaan model CTL (Contextual Teaching Learning ) terhadap
pemahaman konsep matematis siswa di Madrasah Tsanawiyah Sabilul

Muttagin

2. Ingin menjawab pertanyaan apakah ada pengaruh penggunaan model
CTL (Contextual Teaching Learning) terhadap pemahaman konsep

matematis siswa di Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin

3. Ingin memperoleh kejelasan dan kepastian secara matematis apakah
signifikan pengaruh penggunaan model CTL (Contextual Teaching
Learning) terhadap pemahaman konsep matematis siswa di Madrasah
Tsanawiyah Sabilul Muttagin

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu secara teoritis dan
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aktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

konstribusi ide-ide pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan, baik pendidikan
formal maupun non formal, untuk mendalami sebagai
pendidik dan pengajar untuk meningkatkan minat belajar
siswa.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa.

2. Manfaat Secara Praktis

IQUUDT UIPRNIDS DUYDUL UDYINS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018

C.

a. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan

gelar Sarjana di Prodi Tadris Matematika.

Melatih siswa untuk lebih aktif dan partisipatif dalam
kegiatan pembelajaran dan melatih pemahaman konsep

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika

Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam memilih
model pembelajaran CTL sebagai variasi pembelajaran
sehingga dapat mempengaruhi pemahan konsep pada

pembelajaran matematika.
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L7
15Model Contextual Teaching Learnig (CTL)
=

J

A

. a. Definisi Model Pembelajaran

e

o lestari dan Ydhanegara (2015 : 37) mengatakan metode pembelajaran
adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di dalam kelas yang terdiri dari
strategi, pendekatan, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dikelas. Metode pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya para guru memilih motede pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikan (Rusman, 2014 : 133)

Sutikno (2014: 58) Menyatakan bahwa “Metode pembelajaran merupakan
sebuah prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar. Selain itu, dapat juga diartikan suatu pendekatan
yang digunakan dalam Kkegiatan pembelajaran”. Jadi, sebenarnya metode
pambelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan strategi atau metode
peirlnbelajaran. Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam metode
peéﬁbelajaran mulai dari metode pembelajaran yang mudah sampai yang tersulit
karena harus didukung berbagai macam alat yang akan diterapkan.

g Definisi Model Contextual Teaching Learning (CTL)

i Zainal Agib (2018 : 1) bahwa metode pembelajaran Contextual Teacing
Ie'éjming merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
ya:ﬁg diajarkan dengan situasi dunia nyata guru mendorong siswa membuat
héungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan

-
mgeka sebagai anggota keluarga dan masyarakat

Menurut Zaenal (2013: 1) model pembelajaran Contextual Teaching

oy

Le_hzrning (CTL) merupakan sebuah pembelajaran yang dapat memberikan
L
d@ungan dan penguatan pemahaman matematis peserta didik dalam menyerap

se"gjmlah materi pembelajaran serta mampu memperoleh makna dari apa yang

10

[QLuo L
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g_
m:éreka pelajari dan mampu menghubungkan dalam kehidupan nyata. Menurut
Sanjaya (2014 : 267) menyatakan bahwa Contextual Teaching Learning (CTL)

aqéﬂah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siizva secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
mgnghubungkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk

dafﬁat menerapkan dalam kehidupan mereka.
O

i

:—3 Menurut Ibnu Setiawan (2007 ; 65), Contextual Teaching Learning adalah
pe?hbelajaran menggunakan pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan dunia nyata dan
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan warga negara.

Kemampuan memecahkan masalah pada soal cerita bilangan pecahan
selama ini masih rendah. Kekurangan keberhasilan pembelajaran memecahkan
masalah pada soal cerita bilangan pecahan tersebut disebabkan banyak faktor
diantaranya adalah faktor siswa dan guru. Pembelajaran memecahkan masalah pada
soal cerita bilangan pecahan yang berlangsung di sekolah selama ini masih bersifat
te’%’i‘itis, menonton, dan membosankan. Masih banyak guru yang mengajar dengan
mengandalkan metode ceramah yang hanya menitikberatkan materi pada soal
certa.

3

f‘l Menurut depdiknas (2010: 24), pembelajaran langsung atau direct
in%itruction dapat didefenisikan sebagai model pembelajaran dimana guru
mg'ptransformasikan informasi atau keterampilan secara lansung kepada peserta
digi.k, pembelajaran berorientasi pada tujuan dan distrukturkan oleh guru pada

materi pecahan.

DYl

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Cfontextual Teaching Learning (CTL) adalah model pembelajaran yang memiliki
I§Jnsep belajar membantu guru mengaitkan antara materi dengan dunia nyata
s_%hingga dapat mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

Q
gimilikinya dengan penerapan kehidupan sehari-hari, sedangkan model

IQUUD[ UIpp
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mbelajaran. DI adalah model pembelajaran dimana guru mentransformasikan

1Bl

informasi atau keterampilan secara langsung kepada peserta didik yang diajarkan

Sl

lam kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuh komponen pembelajaran Contextual Teaching Learning

NS N

- - . :
Ca). Karateristik Model Pembelajaran Contextual Teaching

ii_g_earning

=, Zainal Aqib (2018 : 8) bahwa ada beberapa karakteristik
pembelajaran berbasis kontekstual yaitu:

1. Kerjasama

2. Saling menunjang

3. Menyenangkan dan mengasyikkan
4. Tidak membosankan

5. Belajar dengan bergairah

6. Pembelajaran terintegrasi

7. Menggunkaan berbagai sumber siswa aktif

DI

a

~-1-b.) Komponen Model Contextual Teaching Learning

Wayan (2014 : 104) ada tujuh komponen utama dalam pembelajaran

wos

Entektual yaitu: Konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar,

pemodelan, refleksi, dan peniliaian sebenarnya.

“1. Konstruktivisme ( Contructivisme)

=

2. Konstruktivisme merupakan landasan berpikir dalam CTL vyaitu bahwa

i

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas
-

S

me@lui konteks yang terbatas, pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau
kaidgdh yang siap untuk diambil dan diingat, manusia harus membangun
pengetahuan itu serta memberi makna melalui pengalaman yang nyata (Rusma,
ZOI% 193)

IQUUD uIppn)
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g_
;: Dalam proses pembelajaran siswa perlu dibiaskan memecahkan masalah,
me l;_é mukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan gagasan, guru

tldak dapat memindahkan pengetahuan secara untuh dari pikiran guru ke pikiran
S|sw’é karena pada esensinya siswa lah yang mengkontruksi pengetahuan di
bengknya sendiri ( Wayan, 2014: 104)

E. Menemukan (Inquiry)

“é Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL melalui upaya menemukan
akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-
kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat
fakta fakta tetapi merupakan sendiri (Rusman, 2014 : 194) Jika proses pembelajaran
berlangsung melalui srategi penemuan, maka pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa akan sangat bermakna, pengetahuan dan keterampilan intelektual yang diperoleh
akan disimpan dalam memori jangka panjang (Wayan, 2014 : 106)

Jika proses pembelajaran berlangsung melalui strategi penemuan, maka
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa akan sangat bermakna, dalam arti
bahwa terjadi proses belajar bermakna, pengetahuan dan keterampilan intelektual yang

diperoleh akan disimpan dalam memori jangka panjang ( Wayan, 2014 : 106)

3,,Bertanya ( Questioning)

+
O

A

D Pengetahuan yang dimiliki seseorng selalu bermula dari bertanya. Oleh
kar@a itu, bertanya merupakan strategi utama dalam CTL. Dalam implementasi
CT%,- pertanyaan yang diajukan oleh guru atau siswa harus dijadikan alat atau
pen’gekatan untuk menggali informasi atau sumber belajar ( Rusman, 2014 : 195)

; Bertanya proses pembelajaran merupakan kegiatan guru guna mendorong,
me%bimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa, guru perlu memiliki
keté-j,‘ampllan bertanya yang baik terutama teknik pertanyaan menggali dan
pertanyaan menuntun yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran inkuiri
Wa%an, 2014 : 106

4.3<VIasyarakat Belajar ( Learning Comonitiy)

Masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk berkerja sama dan

memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. Hal ini di perjelas

IGUIDT UIPIZYIBS DUYD

oleh Zainal Aqgib (2018 : 7), seperti yang disarankan dalam masyarakat belajar,
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g_
o

baﬁwa hasil belajar diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui berbagai

peﬁgalaman Melalui sharing ini anak akan dibiasakan untuk saling memberikan

1]

dan menerima, sifat ketergatungan yang positif dalam masyrakat belajar.
?Pemodelan (Medelling)

PLUINS

Hosnan (2014:272) mengemukakan bahwa pemodelan adalah proses
&gmbelajaran dengan memperagakan suatu contoh yang ditiru oleh setiap siswa.
lﬁini guru bukan satu-satunya sumber belajar bagi siswa karena dengan segala
kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki oleh guru akan mengalami hambatan
untuk memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan siswa
yang cukup heterogen. Oleh karena itu, tahap pembuatan model dapat dijadikan
alternatif untuk mengembangkan pembelajaran agar siswa bisa memenuhi
harapansiswa secara menyeluruh, dan membantu mengatasi keterbatasan yang
dimiliki oleh para guru.

6. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berfikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu dan apa
yang diperlukan selanjutnya, refleksi merupakan respon terhadap kejadian,
a?_!,(tivitas atau pengetahuian yang diterima (Depdikmas, 2002)

%Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

=
O Menurut Rusman (2014 : 197), “penilaian adalah proses pengumpulan

bs rbagai data dan informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk

@ hadap pengalaman belajar siswa. Dengan terkumpulnya berbagai data dan

I‘:p

jfformasi yang lengkap sebagai perwujudan dari penerapan dan penilaian, maka

RO
&
5
(72)
@
3
)
Y
S
)
2
c
=
S
~—

pula pemahaman guru terhadap proses dan hasil

ngalaman belajar setiap siswa:

Dalam proses pembelajaran kontekstual setiap guru perlu memahami tipe

lajar dalam dunia siswa. Artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar

L,gul u;ug 1S

terhadap gaya belajar siswa, dalam proses pembelajaran konversional hal ini

D

sering terlupakan sehingga proses pembelajaran misalnya sebagai proses
fi_émaksaan kehendak.

IQUUD [ LI
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x
:2 Menurut Trianto (2010: 110) langkah-langkah penerapan CTL dalam
kelas sebagai berikut:

— a. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri melalui memunculkan
:7— pertanyaan-pertanyaan

= b. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-

DULINS

pertanyaan.
c. Menciptakan masyarakat belajar ( belajar dalam kelompok berdiskusi tanya

JLor

.-
et

jawab )

d. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

e. Lakukan refleksi diakhir pertemuan.

Jadi, dari pendapat diatas dapat disampaikan pengertian Contextual
Teaching Learning merupakan pembelajaran yang menekankan pada siswa secara
penuh baik fisik maupun mental, Contextual Teaching Learnng (CTL)
memandang bahwa bukan menghafal akan tetapi proses pengalaman dalam
kehidupan nyata, kelas dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
bukan sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan.

L4, Dari penjelasan langkah-langkah CTL di atas penulisan akan melakukan
O
tahap-tahapnya sebagai berikut:

W

i;a. Guru menjelaskan maaf dari proses pembelajaran

1b Sampel akan dibentuk dalam kelompok, setiap kelompok terdiri 3-4 siswa.

v

Tc Guru meminta siswa untuk melakukan pengamatan pada lingkungan sehingga
. dapat menemukan apa saja yang dapat dikelompokkan kedalam bentuk
pecahan

Guru melakukan proses pembelajaran dengan menjelaskan dan
menyimpulkan dari proses pengamatan

Dari hasil diskusi dari pengamatan yang telah di lakukan oleh siswa guru
kemudian membimbing siswa untuk menentukan bentuk pecahan

Guru memberikan contoh soal untuk menghitung pecahan

Guru memberikan latihan soal untuk di kerjakan secara

IQUUD[ UIRGNHIRE DYDW| UDYPNS JO AlIs
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)

o)

;: berkelompok oleh siswa.

g). Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk

5 mengerjakansoal yang telas diberikan didalam kelas.

i. Guru menyimpulkan pelajaran dan memberikan PR.

'3 Dari pendapat diatas disintasiskan bahwa CTL merupakan model
o

mbelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kehidupan

nyata siswa sehingga dapat membuat siswa belajar sendiri menemukan sendiri

9]

o . . . . . . .
materi yang akan dipelajari, sehingga membuat siswa itu aktif dalam proses

pembelajaran.

C). Langkah -langkah Pembelajaran Model Contextual Teaching learning
Urutan langkah-langkah pembelajaran kontektual dapat digambarkan

sebagai berikut:

Tabel 1.1

Sinteks Pembelajaran Kontektual

Fase 1

Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai siswa serta manfaat dari

(¥
cprosespembelajaran serta. Pentingnya materi pembelajaran yang akan di

fg")elajari, guru

Cgnenggali pengetahuian awal serta mengganalisis konsep siwa (kontruvisme)

O

;—._ﬂsiswa dibagi dalam kelompok kecil sesuai dengan jumlah siswa, guru
.‘_%nenyajikan model atau fenomena di setiap kelompok diberikan tugas untuk
‘;f:nelakukan observasi, melalui observasi siswa ditugaskan mencatat berbagai
Jal sesuai

fglengan tujuan pembelajaran (Modelling).

o
Fase 3

—
AGuru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh

.
3etiapkelompok siswa guna, mencapai tujuan pembelajaran (Questioning).
LA

WD UIppniD

i
e
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.\
-

ase 4

g o

-Siswa melakukan observasi dan mencatat hasil observasinya serta

enganalisisobservasi (Inkuiri)

ase 5

SISl

§|swa mendiskusikan hasil temuan mereka dengan kelompoknya masing-
Anasing,selanjutnya kelompok melaporkan hasil diskusinya dalam kelas, setiap
:-_I%elompok

_rhenjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. (Masyrakat Belajar)

Fase 6

Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasinya, guru
melakukan

penilaian dan memberikan tugas kepada siswa untuk meningkatkan

pemahamanyang berkaitan dengan materi yang dipelajari

Sumber : Zainal (2018 : 107)
D). Kelebihan Model Pembelajaran (Contextual Teaching Learning)
Kelebihan pembelajaran, (Contextual Teaching Learning), menjadikan
f;é\bih bermakna artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara
Eéngalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting
é%bab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan
r%/ata. Bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional akan
lgtapi materi yang dipelajari akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga
t1dak akan mudah dilupakan.
Pembelajaran Contectual Teaching Learning lebih mampu menimbuhkan

nguatan konsep kepada siswa karena model pembelajaran CTL menganut aliran

.5,}3) ALIS)

Is:gnstruktlwsme, dimana siswa dituntun untuk menemukan pengetahuian sendiri.
éari uraian, diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran
(CGontextual Teaching Learning) adalah siswa lebih aktif dalam kegiatan
p%mbelajaran dan pengetahuan siswa agar berkembang sesuai dengan pengalaman

yang dialaminya.

IQUUD UIPRNYIE
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Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman bearti proses, perbuatan memahami atau memahamkan (KBBI,

8 Al[ILU NAID ADOH ©

N

7: 998), pemahaman merupakan kata kunci dalam pembelajaran matematika

Z
eba

apalikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Sedangkan konsepbearti ide abstrak yang

A

sebagai syarat mutlak untuk tingkatan kemampuan kognitif yang lebih tinggi yaitu

_Z'

memukmkan seseorang untuk mengklasifikasi suatu objek dan menerangkan
ap%kah objek tersebut merupakan contoh atau bukan contoh dari konsep (Shadigk,
2009, him.13).

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat dipahami bahwa pemahaman
konsep adalah suatu proses untuk mengidentifikasi memahami, dan memberi
contoh atau bukan contoh suatu objek persoalan melalui pemahaman konsep kita
akan mampu mengadakan analisis terhadap permasalahan untuk kemudian di
tranformasikan kedalam model matematika.

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkankepada
siswa bukan hanya sebagai hafalan namun lebih dari itu dan guru merupakan
pq%bimbing siswa untuk mencanpai konsep yag diharapkan, sehingga penekanan
p@qbelajaran matematika tidak hanya pada melatih keterampilan dan hafal fakta
tet_répi juga pada pemahaman konsep, dan tidak hanya kepada “bagaimana” suatu
sogl harus diselesaikan tetapi juga pada “ mengapa” soal tersebut diselesaikan
depgan cara tertentu.

;3 Depdiknas dalam Shadigk (2009: 13) bahwa “ pemahaman konsep
méjgupakan kompetensi yang ditunjukan siswa dalam pemahamami konsep dan
déi;lm melakukan prosedur (algoritma) secara luas, akurat, efisien, dan tepat “, jadi
pefmahaman konsep yaitu siswa harus mampu memahami konsep ydan melakukan

=
presedur secara luas akurat, efisen, dan tepat.

Mengingat pentingnya pemahaman konsep tersebut, Hiebert dan Carpenter
( yagaimana dikutip oleh Dafril, 20011), pengajaran yang menekankan kepada

ahaman mempunyai sedikitnya lima keuntungan yaitu:

IQUUD[ UIp @ 4@5 oyoyY
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Pemahaman memberikan generatif artinya bila seorang telah memahami
suatu konsep maka pengetahuan itu akan mengakibatkan pemahaman
yang lain karena adanya jalinan antar pengetahuan yang dimiliki siswa
sehinggasetiap pengetahuan baru melalui terkaitan dengan pengetahuan
yang sudahada sebelumnya.

Pemahaman memacu ingatan artinya suatu pengetahuan yang telah
dipahami dengan baik akan diatur dan dihubungkan secara efetiktif
dengan pengetahuan — pengetahuan yang lain melalui pengorganisasian
skema atau pengetahuan secara lebih efisien di dalam struktur kognitif
berfikir sehingga pengetahuan itu lebih itu lebih mudah diingat.
Pemahaman mengurangi banyaknya hal yang harus diingat artinya
jalinan yang terbentuk antara pengetahuan yang satu dengan yang lain
dalam struktur kognitif siswa yang mempelajarinya dengan penuh
pemahaman merupakan jalinan yang sangat baik.

Pemahaman meningatkan tranfer belajar artinya belajar artinya
pemahaman suatu konsep matematika akan diperoleh siswa yang
aktifmenemukan keserupaan dari berbagai konsep tersebut, hal ini akan
membantu siwa untuk menganalisis apakah suatu konsep tertentu dapat
diterapkan untuk suatu kondisi tertentu.

Pemahaman mempengaruhi keyakinan siswa artinya siswa yang
memahami konsep matematika dengan baik mempunyai keyakinan yang
positif yang selajutnya akan membantu perkembangan pengetahuan

matematika.

Menurut (Kurnia, E.L dan Mokhammad,R.Y,2015,hIm. 81) kemampuan yang

enaan dengan memahami ide-ide matematika. Adapun indikator

ampuan pemahaman konsep matematika yaitu:

a.

=

C.

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika

Menerapkan konsep pecahan
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d. Memberikan contoh atau konsep yang dipelajari
e. Menyajikan konsep dalam berbagai repsentasi

Mengkaitkan berbagai konsep matematika secara internal dan eksternal

Adapun indikator pemahaman konsep matematika untuk keperluan

UINS NIN AL D1
—r

penelitian ini yaitu (1) menyatakan ulang sebuah konsep,(2) mengklasifikasi objek
I{ﬁenurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya (3) menyajikan konsep
c;fa_lam berbagai bentuk representasikan matematika, (4) mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam pemecahan masalah, dengan indikator ini peneliti bisa

membuat kisi-kisi soal yang sesuai dengan pemahaman konsep matematika.

Analisis hubungan adalah bentuk analisi variabel (data) penelitian untuk
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan. Bentuk atau arahan hubungan
diantara variabel-variabel dan besarnya pengaruh variabel yang satu (variabel
bebas, variabel independen) terhadap variabel lainnya (Variabel terikat, variabel
dependen,) (Igbal Hasan,2004). Hubungan antara variabel yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah hubungan kausal, hubungan kausal adalah bentuk hubungan
yang sifatnya sebab-akibat artinya keadaan satu variabel disebabkan atau
élftentukan oleh keadaan satu atau lebih variabel lain. Dan paradigma yang akan
;ﬁigunakan adalah paradigma sederhana, yaitu paradigma penelitian yang terdiri
é%as satu variabel dan satu variabel dependen hal ini dapat di gambarkan seperti
gambar. (Sugiyono,2013,hIm.66.)

Gambar 2.1 Paradigma Sederhana
X = Pengaruh Model Pembelajaran
— = Pengaruh Model Pembelajaran (Contextual Teaching

Learning Terhadap Pemahaman Konsep Matematika

Y = Pemahaman konsep Matematika

IQUUDT UIPPRNIDS DUDU]L UDulng 1O AlIsiaaluf
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T
0
=
O,
L] .
B; Studi Relevan
= Penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
Ctelahdilakukan oleh:
=z
w Tabel 2.1
ﬁ Judul Penelitia | Persamaan | Perbedaa | Metode Hasil
0 n n penelitian
o
=
a 2 3 4 5 6 7
1 | Penerapan Nurul 1. Meneliti | 1. tempat | Metode Dari hasil
Model Novianti | Model peelitian | Kuantitati | penelitian
Pembelajara | (2014) | Contextual | 2. f yang telah
n CTL Teaching variabel dikumpulka
(Contextual Learning penelitia n
Teaching n dari  MTs
Learning ) 3. Negeri
pada siswa populasi Lubuk
Kelas VIII dan Linggau
MTs Negeri sampel dapat
penelitia diketahui
n bahwa
Model

pembelajara
n

peserta
didik

kelas VI
MTs Negeri
Lubuk
Linggau
saat

penerapan

IQUUDI UIPPRNIDS DYDYL UDYlNS JO AJSISAIUN DIWD(S| 8101
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- terdapat

< 97,14

[

%} Penggunaan | Hermain | 1. Model 1.tempat | Metode Dari  hasil

S Model Tribinta | Pembelajara | dan Kuantitati | penelitian

Q

= | Pembelajara | ri (2012) | n waktu f yang telah

O .. .

— I nCTL Contextual | penelitia dikumpulka
(Contextual Teaching n n dari Smk
Teaching Laerning 2.popula Negeri 1
Learning ) si dan Gantiwarno
untuk sampel Klaten
meningkatka penelitia Tahun
n Prestasi n Ajaran
Belajar 2012/2013
siswa Kelas saat
IX Smk penerapan

E Negeri 1 pembelajara

1 Gantiwarno n  peserta

%_‘ Klaten didik yang

&' | Tahun memperole

g Ajaran h skor rata-

% 2012/2013 rata sebesar

2 79,45%

o .

v terkatagori

=

3 | Pengaruh Desi 1.  Model | 1. Metode Dari  hasil

? Model Arianti | Penerapan | Tempat | Kuantitati | penelitian

g Pembeljaara Contextual | dan f yang telah

Lgﬂ_ n Contextual Teaching waktu dikumpulka

a

=

\'5

3
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)

o)
5 Teaching Learning penelitia n dari
=, | Learning n Sekolah
5 terhadap 2. Menengah
i kemampuan populasi Pertama
j pemahaman dan Negeri 8
,_Q konsep sampel kota Jambi
ﬁ Matematika penelitia saat
=, Siswa di n pembelajara
Sekolah n  peserta
Menengah didik yang
Pertama memperole
Negeri 8 h skor rata-
Kota Jambi rata 66,66%
kelas
kontrol
yang
mendapat
& nilai
@. Kerangka Berpikir
% Salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa

%hdah adalah kurang bervariasinya model pembelajaran yang diterapkan dan
Ei‘oses pembelajaran cenderung terpusat pada guru, siswa kurang berpartisipasi
d:ahlam pembelajaran dan sebagaian besar siswa tidak mau bertanya dan menjawab
@rtanyaan dari guru, siswa tidak dibiasakan berdiskusi dalam kelompok dan
Ig_élajar lebih bersifat mengahafal tanpa diiringi pemahaman konsep, akibatnya
sjswa tidak menyimpan lama atau mudah lupa mengenai konsep yang sudah
@pelajari. Untuk mengatasi permaalahan di atas, maka salah satu cara yang dapat
@Jakukan agar siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran adalah dengan

Iﬁenggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning). Model

WD uipp

i
e
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mbelajaran yang dapat diperkirakan dapat meningkatkan pemahaman konsep
lajar matematika siswa diantaranya, model CTL (Contextual Teaching

118118

B

rning). Kerangka Konseptual pada penulisan ini dapat dilihat pada bagan
rikut:

DUINS S

Tes sebelum
pembelajar
0,

Model pembelajaran
Contextual Teaching
Learning CTL

Proses belajar
siswa

IQUUD T UIPRNIDS DYDY UDUYNS JO AlISISAIUN DIUgb|SBal0IS

Tes sesudah
0,

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Penelitian

Kesimpulah ]

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat pernyataan
(Sugiyono, 2014 him 96 ).

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
mahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan Model CTL Contextual

aching Learning di Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttagin
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakasanakan dikelas V11 Madrasah Tsanawiyah Sabilul

uttaqgin, terletak di Desa Karya Maju RT10 Kec. Pengabuan Kab. Tanjung

DEINS NIFF W o1dio 30H

bung Barat Provinsi Jambi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap

8:ry

i

tiaihun ajaran 2021/2022. Alasan penelitian di sekolah ini masih kurangnya hasil
tTéIajar siswa yang disebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran,
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan
menggunakan pendekatan dan model yang bervariasi.

B. Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah Metode Kuantitatif yang bersifat
eksperimen dimana penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh penggunaan
model pembelajaran Contextual Teaching Learning (Variabel X) Pemahaman
konsep matematis (Y). Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih
secara random. “Kelompok pertama diberi perlakuan (X) disebut kelompok
ceksperimen dan kelompok tidak diberi perlakuan disebut kontrol (Sugiono,2016,
?_hlm.?G)

Penelitian ini akan menguji coba kemampuan pemahaman konsep

o]

d

T;rjnatematis siswa, cara memilih satu kelompok kelas yaitu siswa yang
Smendapatkan pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran
;li:,ContextuaI Teaching Learning (CTL) kemudian membandingkan dengan
Ekelompok sisiwa yang tidak mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan

“model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Kelompok kontrol,

Cberikut ini merupakan desain penelitian

01 X 02

Gambar 3.1 Posttest — Only Control Design

25
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g_
l:é*eterangan:

é X : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual
5 Teaching Learning)

Zz

2 O; : Hasil postes dari kelompok eksperimen

a O, : Hasil postes dari kelompok kontrol

éé . Popolasi dan Teknik Pengambilan Sampel

8]

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016 : 80)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTs
Sabilul Muttagin Tanjung Jabung Barat

Tabel 1.1 data siswa

No Tidak tuntas Tuntas Jumlah
(orang)
1 A 18 6 24
o
@
% 2. Teknik Pengambilan Sampel
;—E- Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
Spopulasi tersebut, bila populasi besar penelitian tidak mukin untuk mempelajari

emua yang ada pada populasi. Dikarenakan keterbatasan dana, tenaga, dan

—waktu. Maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi

SIgh

E\"elengan catatan sampel yang diambil harus relatif atau bersifat mewakali

2
“populasi (Sugiyono, 2016: 81)
=

teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini

1 uo

dalah teknik total sampling , total merupakan teknik pengambilan sampel yang

enggunakan seluruh anggota sebagai sampel semua ( Sugiono, 2017:140)

QUIDI UIPPNIDS BUY
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Varibel -variabel penelitian

Variabel adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang. Objek atau

p@g* NI Gydio YoH @

glatan yang mempunyai varian tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

e

elajari kemudian ditarik kesimpulan Variabel Independen. Variabel ini dalam
hasa indonesia disebut sebagai variabel bebas, vyaitu variabel yang

empengaruhi atau yang menjadikan sebab adanya variabel dependen.Variabel

|%Mr3 (L

penden dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat yaitu
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari independen (Sugiyono, 2008:
39)

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat) (Sugiyono, 2012:61) mengatakan bahwa variabel bebas adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel (dependen variabel), Variabel bebas (X) adalah Pengaruh metode CTL
contextual teaching learnning

2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat (variabel dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi
au yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas Sugiyono, 2013, hal. 61)
itu variabel yang dipengaruhi yaitu pemahaman konsep matematika siswa, pada
enelitian ini yang bertindak sebagai variabel terikat yakni Pemahaman Konsep
atematika siswa.

3. Instrumen Penelitian

lisiogu ‘Dgﬂé, DB} 81018

(Sugiyono, 2016:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
unakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, instrumen yang

gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes, tes dalam penelitian ini

Jg:,m% ||§m A

unakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa (Suharsimi,
13, hal. 193) tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
tuk mengukur keterampilan, pengetahuian inteligens, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok

QDT UIPP SO SHUBL
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odel Pembelajaran Contextual Teaching Learning
. Definisi Konseptual

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning) merupakan
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa

membuat hubungan anatara pengetahuian yang dimilikinya dengan

IGUIDL DUINS NIN i

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.

Pendekatan Contextual adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
melakukan pendekatan bermakna terhadap materi pembelajaran yang
diberikan kepada siswa, siswa tidak hanya menerima materi pelajarannamun
memahami Contextual materi yang diberikan guru dengan menghubungkan
dan menetapkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Definisi Operasional

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning iniberpengaruh
besar dalam pembelajaran karena siswa mengupayakan atau mempelajari
konsep-konsep yang ada dengan menghubungkan materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa atau kehidupan sehari- hari siswa
dengan melibatkan ketujuh komponen pembelajaran.

22 Menurut Trianto (2010: 110) langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas

s‘ébagai berikut:

ILUD(S| 81045

a

a. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri melalui memunculkan
pertanyaan-pertanyaan, maksudnya adalah proses perpindahan dari
pengamatan menjadi pemahaman, siswa belajar menggunakan ketempilan
berfikir Kritis.

b. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan, maksudnya adalah seorang guru memberikan pertanyaan
kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami

materi tersebut.

WD UIpP NS pyoyl unoyling jo Alisl
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g_
;: c. Menciptakan masyarakat belajar ( belajar dalam kelompok berdiskusitanya
é jawab), maksudnya adalah sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan
x pembelajaran, berkerja sama dengan orang lain lebih baik dari pada
j belajar sendiri, bertukar fikiran, berbagi ide.

'3 d. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran, maksudnya adalah
,_3 memberikan contoh kepada siswa agar lebih paham dengan apa yang di
% jelaskan.

.-
1t

" ¢. Lakukan refleksi diakhir pertemuan, maksudnya adalah menyimpulkan
kembali hasil yang telah di pelajari.

2.Pemahaman Konsep Matematis

C. Definisi Konseptual

Pemahaman konsep sangat penting. Karena dengan penugasaan konsep
akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika, Pada setiap
pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada pengusaan, konsep agar siswa
memiliki bekal dasar yang baik untk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti
penalaran komunikasi koneksi dan pemecahan masalah
% Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa pengusaan
;“éjumlah materi pelajaran. Dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau
lﬁengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan
k%mball dalam bentuk yang mudah dimengerti memberikan interpresentasi data
dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang
dgmlllklnya
f Berdasarkan uruian diatas. Dapat disimpulkan bahwa siswa dapat
@iemahami konsep jika siswa mampu mendefinisikan konsep, mengidentifikasi
éﬁn memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep. Mengembangkan
Ig_émampuan koneksi matematika antara memahami bagaimana ide-ide
éatematikasaling terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman konteks
@Iuar matematika, Sedangkan siswa dikatakan memahami prosedur jika mampu

o)
mengenali prosedur (sejumlah langkah-langkah dari kegiatan yang dilakukan
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- Definisi Oprasional

1L &

pemahaman konsep sangat penting karena dengan penungasaan konsep

o
5
3
9]
3
c
o
®
=
X
)
5

: siswa dalam mempelajari matematika, pada setiap
pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa
rﬁjemiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain
%perti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah
% Kisi-Kisi Instrumen
2, Kisi-Kisi pemahaman konsep matematika merupakan pedoman penelitian
dalam membuat butir-butir soal pertanyaan yang akan diberikan kepada objek
penelitian, disini peneliti hanya melihat dari ranah kognitif, penelitian
menggunakan tes uraian untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa.
Adapun Kkisi-kisi instrumen pemahaman konsep matematis siswa pada
penelitian ini hanya menggunakan 6 indikator dari indikator pemahaman konsep.
Tabel 3.3

Indikator Pembelajaran Pemahaman Konsep Matematika

Kompotensi Indikator Pemahaman Konsep | Materi
Dasar Matematika
“
3.1 1. Menyatakan ulang suatu | e Bilangan
)

Pecahan

IQUUDI UIPPRNIDS DUDU]L UDulng 1o Alisiaaiun JILUDE
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I
O
23
O
f:j Menjelaskan dan konsep e Operasi hitung pada
;5 menentukan urutan Mengklasifikasi objek bilangan pecahan
== pada menurut sifat tetentu sesuai * Desimal dan persen
A hi
E?bllangan bulat dengan konsepnya
;}(posmf dan Memberikan contoh dan non
.| negatif)  dan contoh
,: pecahan (biasa, Menyajikan konsep kedalam
| campuran, desimal, berbagai bentuk representasi
persen) matematika
Mengembangkan syarat perlu
atau syrata cukup suatu konsep
Kemampuan  Menggunakan
memanfaatkan dan memilih
prosedur tertentu
Tabel 3.4
‘;:? Pedoman Penskoran Instrumen Pemahaman Konsep
Nomor Indikator Ketentuan Skor
1 2 3 4
1 Menyatakan ulang sebuah | Tidak ada jawaban atau tidak ada | O

konsep

dengan soal

ide matematika yang muncul sesuai

Ide matematika telah

namun belum dapat menyatakan
ulang konsep dengan tepat dan

masih banyak melakukan kesalahan

muncul | 1

dikembangkan dan

Telah dapat menyatakan ulang | 2

sebuah konsep namun belum dapat

melakukan banyak kesalahan

masih

IQUUD UIRPRMIDS DUDU]L UDulns 1o Alisiaaiun JIUD($
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5 Dapat menyatakan ulang sebuah
i é konsep sesuai dengan definisi dan
19 5 konsep esensial yang dimiliki oleh
E;E i sebuah objek dengan objek yang
E ;: cepat
= . Dapat menyatakan ulang sebuah
E % konsep sesuai dengan definisi dan
ic < konsep esensial yang dimiliki oleh
E sebuah objek dengan tepat

2 Mengklasifikasi objek Tidak ada jawaban atau tidak ada

menurut sifat sesuai dengan | ide matematika yang muncul sesuai

konsepnya dengan soal

Ide matematika telah muncul
namun belum dapat menyatakan
ulang konsep dengan tepat dan

masih banyak melakukan kesalahan

Telah dapat menyatakan ulang
sebuah konsep namun belum dapat
dikembangkan dan masih

melakukan banyak kesalahan

Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep sesuai dengan definisi dan
konsep esensial yang dimiliki oleh

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

sebuah objek dengan tepat

Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep sesuai dengan definisi dan
konsep esensial yang dimiliki oleh

sebuah objek dengan tepat

Menglasifikasikan konsep | Tidak ada jawaban atau tidak ada
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23

O,

"‘J

a atau algoritma ke ide matematika yang muncul sesuai
; pemecahan masalah dengan soal

- Ide matematika telah muncul

i namun belum dapat menyatakan

'__'} ulang konsep dengan tepat dan

O

L masih banyak melakukan kesalahan
Q

= Telah dapat menyatakan ulang

o

sebuah konsep namun belum dapat
dikembangkan dan masih

melakukan banyak kesalahan

Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep sesuai dengan definisi dan
konsep esensial yang dimiliki oleh

sebuah objek dengan tepat

Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep sesuai dengan definisi dan
konsep esensial yang dimiliki oleh
sebuah objek dengan tepat

Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk

representasi matematika

Tidak ada jawaban atau tidak ada
ide matematika yang muncul sesuai

dengan soal

Ide matematika telah muncul
namun belum dapat menyatakan
ulang konsep dengan tepat dan

masih banyak melakukan kesalahan

Telah dapat menyatakan ulang
sebuah konsep namun belum dapat
dikembangkan dan masih
melakukan banyak kesalahan

Dapat menyatakan ulang sebuah
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konsep sesuai dengan definisi dan

o
i é konsep esensial yang dimiliki oleh
19 5 sebuah objek dengan tepat
E;E i Dapat menyatakan ulang sebuah
E: j konsep sesuai dengan definisi dan
s, O
S | konsep esensial yang dimiliki oleh
E ? sebuah objek dengan tepat
—C 5: ' Mengembangkan syarat Tidak ada jawaban atau tidak ada
E perlu atau syarat cukup ide matematika yang muncul sesuai
i suatu konsep dengan soal

Ide matematika telah muncul
namun belum dapat menyatakan
ulang konsep dengan tepat dan

masih banyak melakukan kesalahan

Telah dapat menyatakan ulang
sebuah konsep namun belum dapat
dikembangkan dan masih

melakukan banyak kesalahan

Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep sesuai dengan definisi dan
konsep esensial yang dimiliki oleh

sebuah objek dengan tepat

Dapat menyatakan ulang sebuah

konsep sesuai dengan definisi dan

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

konsep esensial yang dimiliki oleh
sebuah objek dengan tepat

Kemampuan menggunakan | Tidak ada jawaban atau tidak ada
memanfaatkan dan ide matematika yang muncul sesuai

memilih prosedur tertentu | dengan soal

Ide matematika telah muncul
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T

5 namun belum dapat menyatakan

é ulang konsep dengan tepat dan

5 masih banyak melakukan kesalahan

i Telah dapat menyatakan ulang 2
j sebuah konsep namun belum dapat

,_Q dikembangkan dan masih

% melakukan banyak kesalahan

.-
et

Dapat menyatakan ulang sebuah 3
konsep sesuai dengan definisi dan
konsep esensial yang dimiliki oleh

sebuah objek dengan tepat

Dapat menyatakan ulang sebuah 4
konsep sesuai dengan definisi dan
konsep esensial yang dimiliki oleh
sebuah objek dengan tepat

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
o
proses yang kompleks, suatu prosen yang tersusun dari proses biologis dan

Sutisno Hadi (1986) mengemukan bahwa, observasi merupakan suatu

é‘;ikologis. (Sugiyono, 2016: 203) .Metode ini di gunakan untuk mengetahui
Q;Engamatan atau melihat secara langsung lokasi penelitian serta menambah data
fang di perlukan untuk memperlancar penelitian.

VTEZ Tes

A

~ Menurut Arikunto (2006: 150), tes adalah serentetan atau latihan serta alat

.

yj_éng digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuian intelegensi,
k;émampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok, tes yang
digunakan adalah berupa posttest, tes dilakukan untuk melihat kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal. Penyususnan soal diawali dengan pembutan kisi-kisi
éal yang mencakup sub pokok bahasan. Indikator kemampuan pemahaman
@nsep matematika siswa, setelah penyusunan kisi-Kisi soal kemudian dilanjutkan

@ngan menyusun soal posttest untuk mengetahui kemampuan pemahaman

[QLuo L
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k.,

nsep matematika siswa, pemberian tes dilakukan setelah pembelajaran berakhir

B (30 4oH ©

paik pada kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahui

t:f‘ngkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah dilakukan

émbelajaran model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).

3. Dokumentasi

[ oULr

Menurut Sugiyono (2010: 329), dokumen merupakan catatan peristiwa
f@ng telah berlalu dalam bentuk tulisan gambar atau karya-karya dalam
monumental dari seseorang, secara sederhana metode dokumentasi dilakukan
dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen atau foto serta lampiran yang
berguna sebagai informasi dalam penelitian ini, dokumentasi adalah untuk
memperoleh data langsung dari tempet penelitian yang meliputi buku-buku yang
relavan peraturan kegiatan foto-foto flim dokumenter dan data yang relavan.

G. Kalibrasi Instrumen

Uji validitas yang dipakai dalam penelitin ini adalah validitas kontruk,
validitas kontruk disusun berdasarkan teori yang relavan dengan cara
berkonsultasi dengan ahli yang disebut validator, validitas kontruk adalah uji
@Iiditas dengan meminta pendapatan para ahli tentang instrumen yang telah
eﬁsusun. Para ahli akan memberikan keputusan intrumen dapat digunakan tana
}ierbaikan dan mukin di rombak (Sugiyono, 2014,hIm. 177)

%ietelah uji validitas kontruk dilakasanakan selanjutnya diteruskan ke uji coa
ﬁ_qstrumen. Instrumen tersebut di uji cobakan kepada sample yang telah diambil
populasi.

EH Teknik Analisis Data

Untuk menguji kebenaraan hipotesis dan menjawab rumusan masalah

15 JC A

)Zang telah diajukan dalam penelitian ini adalah Model CTL (X) dan pemahaman
Igonsep (YY) maka dilakukan analisis data lebih lanjut maka terlebih dahulu perlu
d;'iakukan uji normalitas dan uji homoginitas

ébagai berikut:

IQUUD[ UIPPRNJIDS
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1). Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat sampel distribusi normal atau

ak, uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji liliefors

rena sampel penelitian ini adalah sampel kecil dengan langkah-langkah sebagai

rikut:

a.

f.

Mengurutkan data sampel dari yang terkecil keterbesar ( X; , X, ,
Xz ,...,X[1)

Menghitung rata-rata sampel nilai skor sampel secara keseluruhan

menggunakan rata-rata tunggal
Menghitung standar deviasi sampel menggunakan rata-rata tunggal
Menghitung Z,; dengan rumus:

Xi—-X
S

Z]_:

Dengan :

X = nilai rata-rata S = simpangan baku

Menentukan nilai tabel Z ( melihat lampiran tabel Z ) berdasarkan nilai
Z, dengan mengabaikan nilai negatifnya.

Menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan tabel Z
(ditulis dengan simbol F (Zi)), yaitu dengan cara nilai 0,5 - nilai tabel z
apabila nilai z negatif (-) dan 0,5+ nilai tabel Z apabila nilai Z

Menghitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai z

untuk setiap baris, dan disebut dengan S(z) kemudian dibagi dengan
jumlah number of cases (N) sampel

Menentukan nilai L, (hitung) = | F (zi) — S (zi) | dengan memilih nilai
maksimum/nilai paling besar dari masing-masing selisih absolut | F
(zi) —S (zi) | yang disebut dengan L, (hitung) dan bandingkan dengan
Ltabel (tabel nilai uji liliefors dalam hal ini taraf signifikan yang
digunakansebesar 5% (0,05)

Apabila Lhitung < Lwabel maka sampel berasal dari populasi yang
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)

o)

;: berdistribusi normal ( Sudjana, 2005, hal. 466-467).
. Uji Homogenitas

; Uji ini bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel mempunyai varians

yang homogen atau tidak yaitu dengan menggunakan uji beda varians,
Lﬂtjihomogenitas ini bertujuan untuk melihat apakah kedua varians homogen atau
tidak, uji homogenitas yang digunakan penulis yaitu dengan menggunakan uji F
)ﬁuitu dengan cara membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil,
n?enggunakan uji F dengan varian terkecil, menggunakan rumus uji F dengan

rumus :

Varian terbesar

Fhitung =
g Varians terkecil

Kedua dikatakan homogen apabila pada taraf signifikansi

(a) = 0,05 dengan kriteria penguji sebagai berikut

Jika Fhitung > Ftabel bearti tidak homogen
Jika Fnitng < Ftabel bearti tidak homogen

. Uji Hipotesis

&

5? Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode

penﬂberian tugas resalitas terhadap hasil pembelajaran matematika peserta didik

dengan menggunakan uji

13

t”. Berikut ini rumus yang digunakan peneliti dalam

3
penguji hipotesis:

=] MD
= to =

o SEMD
A

keterangan:

{

MD = Mean of difference nilai rata-rata hitung dari beda atau selisih antara skor

@riabel | dan variabel I
7y
SEMD = Standar Eror dari mean diffrence

Dengan langkah-langkah perhitungan sebagi berikut

a. Mencari D (diffrence = perbedaan ) antara skor variabel I dan Il

dengan rumus
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T
0
0,
-
a D=X-Y
é b. Mencarik mean dari difference dengan rumus
=
Al MD =22

N
Z
&' c¢. Mencarik standar deviasi eror dari difference dengan rumus
S5
Q DZ ZD
: SDD = /2— &2y
0 N ‘N
=]
~. d. Mencarik to dengan rumus

to = MD
SEMD

Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur kerja
sebagai berikut:

1). Mencari df atau db dengan rumus: df atau db = N-1

2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut kita cari harga kritik “t”yang
tercantum dalam tabel nilai “t” pada taraf signifikan 5% dan taraf
signifikan 1% dengan catatan

1). Apabila to > t1 maka hipotesis nihil ditolak berarti diantara kedua variabel

yang kita selidiki terdapat perbedaan mean yang signifikan

2) Apabila to < t1 maka hipotesis nihil diterima atau disetujui berarti diantara
kedua variabel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaan mean yang
signifikan

e. Menarik kesimpulan. (Anas Sudijono, 2012,him 305-308)

HIPOTESIS STATISTIK

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

JO AlFeAIUN DILUD|S| 2105

Ef__é'nilitian, dimana rumusa masalah penelitian telah dnyatakan dalam bentuk
I@Iimat pernyataan ( Sugiyono, 2013 : 64)
j Hipotesis statistik ada bilangan peneliti bekerja dengan sample jika peneliti

=
tidlak berkerja menggunakan sample maka tidak ada hiotesis statistik dalam

L

g

otesis statistik yang diuji adalah hipotesis nol, maka hipotesis yang dinyatakan

ak ada pengaruh antara sample dan data populasi

IQUUD UIPRIrED
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Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah
Ho = ﬂAl < ,u«AZ
Ha=puA, > uA;

terangan

UA4 Skor rata-rata kelompok yang belajar dengan menggunakan model

CTL

IGUUDT BYINSZNIN A 03dID YOH @

uA, = Skor rata-rata kelompok belajar tidak menggunakan model

pembelajaran CTL

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh model CTL
(Contextual Teaching Learning) terhadap pemahaman konsep

Matematikadikelas VI Madrasah Tsawiyah Sabilul Muttagin

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan anatara pengarunh model CTL
(Contextual teaching learning) terhadap pemahaman konsep Matematika
dikelas V11 Madrasah Tsawiyah Sabilul Muttaq
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN

§T§0r Hasil Belajar Siswa Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran

i Contextual Teaching Learning (CTL)

; Setelah penelitian menerapkan model Contextual Teaching Learning
,_Q_(CTL), dalam proses pembelajarannya penelitian melakukan posttest untuk
O

_ﬁnengetahui skor pemahaman konsep matematis siswa di dapatkan dari setiap

O . i . - .
—pertemuan yang selanjutnya dikonversi untuk mendapatkan nilai akhir siswa

dengan rumus sebagai berikut:

kor yang diperoleh siswa
skor yang diperoleh sisw 100

skor total

Tabel 4.1 Skor Hasil Belajar Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL)
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c Nilai  Tes Nilai
=
N Nama Skor jawaban siswa Observasi
o Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah Nilai
3 Bobot Q) @ @ (1) @) () Skor  konvensi
1 <2 As 1 2 2 1 2 0 8 67 50
2 D AA 12 2 1 0 0 6 50 61
3 O AS 12 2 1 1 0 7 59 46
4 % MA 12 2 1 2 0 8 67 58
5 5 MR 1 2 2 1 2 1 9 75 54
6 5 MRI 1 2 1 1 0O 0 5 42 59
L
7 ~"RDA 12 2 1 1 1 8 67 79
8 °R 12 2 1 2 1 9 75 60
L
9 S AA 1 2 1 1 0 0 5 42 35
= -
102 O sS 1 2 2 1 1 0 7 59 46
- -
11 ='YN 12 2 1 2 1 9 75 79
Q
125 YN 11 1 1 0 0 4 33 57
< =
> 5
g Q
= =]
3 o) 4
= o]
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B. Besar Skor Hasil

Belajar Setelah Menerapkan Model

Contextual Teaching Learning (CTL)

45

Pembelajaran

Setelah peneliti menerapkan model pembelajaran konversional dalam proses

pembelajaran, penelitian melakukan posttest untuk mengetahui skor pemahaman

konsep matematis yang di dapatkan dari setiap pertemuan.
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% Nilai  Tes Nilai
@ Nama Skor jawaban siswa Observasi
&5 Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah Nilai

%. Bobot @ @ (2 (D) (3 (3) Skor konvensi

g AF 1 0 2 1 3 3 10 83 83
5 AH 1 2 2 1 2 0 9 75 84
§ AR 1 2 2 1 2 1 9 75 68
Qh AP 1 2 1 1 3 0 7 67 71
& bs 1 0 2 1 3 3 10 83 69
5 DAY 1 2 2 1 2 1 9 75 79
=

5_| HJ 1 2 2 1 2 0 8 67 58
2 mis 1 2 2 1 2 1 9 75 77
o

wr MAA 1 2 2 1 3 1 10 83 76
0

E‘* MK 1 2 2 1 3 2 11 92 69
o

o

S

a

3
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RMS 1 2 2 1 3 2 12 100 71
SS 1 2 2 1 3 2 12 100 93

‘Buopup-Buopun !['E.mp.u!y)g oy oY

lai Tes
Sebaran data
67 67 75 75 75 75 83 83 83 92 100

Menentukan tabel distribusi frekuensi

G201 DUENGNIN Kl 3D YOH ®

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi sebelum menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL)

IQLUC DUINSs NI Jofoa BuoA uoBuyuaday uoyiBnisw yopy uodynBuay

undodo ynjuaq Woop Ul spng oAny Yrunes nolo uop uninBogas yoAunciadwac Buomo)c 7
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IGLUOF OUINE wIn Wz oduog

DSOLL NpoNs uo

Yo

Nilai (X) F FX X =x.X X2 FX2 Fkb Fka
100 2 200 18,75 351,56 703,13 12 2
92 1 92 10,75 11556 115,06 10 3
83 3 249 1,75 3,06 9,19 9 6
75 4 300 -6,25 39,06 156,25 6 10
67 2 134 -14,25 203,06 406,13 2 12

Jumlah 12 975 1390,25

&

#). Poligon
5
4
3
2
1
) 10 30 50 67 75 83 92 100

Gambar 4.4 Grafik Poligon sesudah menerapkan

model pembelajaran CTL

“4). Mencari Mean

x=12=2"=-g125
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Mencari Median
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SD =

. Mencari Modus

Mencari Standar Deviasi

sp = [&fx

N

931,61
12

= /77,64

= 881

8). Mencari Standar Eror

sEmy = 2%
S JYN-=-1

SEMX = 881
CV12-1

8,81

SEMX = —

3,32

SEMX = 2,65

C. Analisis Data

49

Mo = 71 dan 76 (mempunyai frekuensi paling banyak)

Signifikan atau tidaknya antara pengaruh model Contextual Teaching

Learning dengan model pembelajaran konversional terhadap pemahaman konsep
)

rﬁ_atematis siswa akan dapat dilihat dengan menggunakan rumus uji “t” dan

I@relasi phi, analisis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang

@ajukan namun sebelum melakukan analisis lebih dahulu menggunakan uji

persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil nilai tes

qgmahaman konsep matematis siswa

g‘mg 1O AJISIE

DERIDS PIgbY] UD

IQUUD[ UIP

Uj

empunyal varians yang sama atau tidak, dikarenakan peneliti sudah melakukan

Lhitung = 0,219 < ltabel

Lhitung = 0,166 < ltabel =
sil nilai observasi pemahaman konsep matematis siswa
Lhitung = 0,204 < Itabel = 0,242 Maka data berdistribusi normal.

i Homogenitas

=0,242

0,242

homogenitas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah data
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servasi awal dan populasi diambil berdasarkan siswa yang memiliki
@mahaman konsep matematika rendah, maka populasi sudah merupakan data

y’gng homogen, yaitu ssiwa yang memiliki pemahaman konsep rendah.

N

gji Normalitas
g1
. Signifikan atau tidak model Contextual Teaching Learning dapat
%ukurdengan menggunakan analisis parametrik dengan rumus tes “t” hal ini
[%:'enilitimelakukan perbandingan skor pemahaman konsep matematika pada
kelompok eksperimen dan pemahaman konsep pada kelompok kontrol setelah
diketahui data berdistribusi normal dan homogenitas maka penelitia melanjutkan
analisis data dengan uji “t”.

a Nilai Tes

Tabel 4.10 Nilai Tes Pemahaman Konsep Matematis Dari 24 Orang Siswa Kelas

VIl Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttagin

NO Nilai tes pemahaman konsep Matematis

Respoden Sesudah Menerapkan CTL O Sebelum Menerapkan
(¥

o CTL Oq
T 83 67
o

5 2 75 67
=

—~ 3 75 42
=

2 4 67 50
= 5 83 75
° 6 75 59
('.i-'l

= 7 67 67
®

- 8 75 75
5

o 9 83 75
=

®

o, 10 92 42
®)

= 11 100 59
Q

Q

=

-'.5

3

C.
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I

O

a

0

[B)

o 12 100 33
S,

Tabel 4.1

ol

tematis

_)lgr'l

rhitungan untuk Memperoleh Mean dan SD Nilai Tes Pemahaman Konsep

i~

_Nilai pemahaman

T
&
5]
o
i
G
)
&
[~
=
o
=
u-_l-i
pl
o
G
@

O
Igonsep Matematis X Y X2 Y?
Kei)'mpok Sebelum Kelompok
Sesudah
83 67 1,75 7,75 3,06 60,06
75 67 6,25  -9,25 39,06 85,06
75 42 6,25  -0,25 39,06 0,06
67 50 -14,25 7,75 203,06 60,06
83 67 1,75 15,75 3,06 248,06
75 58 -6,25  -17,75 39,06 297,56
67 67 -1425 7,75 203,06 60,06
75 75 -6,25 15,75 39,06 248,06
83 75 1,75 -17,75 3,06 297,56
92 50 10,75  -0,25 115,56 0,06
100 58 18,75 15,75 351,56 248,06
100 33 18,75 -26,25 351,56 689,06
S =975 S =711 $1390,25 Y =2294,25

IQUUDI UIPPRNIDS DYDYL Uhylns 1o AlSISAlUN DIWD(S| 81015

a) Mencari mean variabel X

Dari tebal telah diperoleh > x =975 ; > y =711 ; >
X2 = 1390,25 ; > y? =2294,25; adapun N =12.
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T
Q
23
O,
O _nx
o) M, =— = 81,25
N, 12

3,
~ b) Mencari mean variabel Y
Z xy_ 711

M? == = 59,25
= N, 12
a
= c) Mencari standar deviasi dengan rumus:
2
=
o Mo [P = /11585 =106

d)._Mencari Standar deviasi dengan rumus :

YY?  [2294,25

SD, N, = o - 4/ 191,187 = 13,24

e). Mencari standar error mean dengan rumus :

SDX; _ 10,76 _ 10,76 _ 10,76

SEmx = Woi- Vi Y = 3az = 3,24
f). Mencari standar error mean dengan rumus:
_ SD? 13,83 _ 13,83 _ 13,83 _

{;? SEmx = e Vi v s s 4,16
® g). Mencari standar eror perbedaan mean
% JSEM12 + SEM,? = V3,422 + 4,162 = V10,50 + 17,30 =+/27,80 =5,2
1 h). Mencari to dengan rumus
é. M;—M, _81,225-59.25 _
T to = SEM,—SEM, 52 B 5 =4,23

- langkah berikut dengan memberikan interpresentasi terhadap to : df = (N, +

» ) -2 =(12 + 12 ) — 12 = 22 dengan df sebesar 22 dikonsultasikan dengan tabel
ai “t” baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% sebagai
rikut:

A

pada taraf signifikansi 5% tabel atau tt = 2,07
pada taraf signifikansi 1% tabel atau tt = 2,82

karena to telah diperoleh sebesar 4,23 ; sedangkan tt = 2,07 dan 2,82
Maka to adalah lebih besar dari pada tt baik pada taraf signifikansi 5%

GUIDT UIPPNYIDS DUDLL EBUENSFO
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maupun pada taraf signifikansi 1% , dengan demikian maka hipotesis nihil ditolak

aitinya kedua nilai tes kelompok sebelum dan kelompok sesudah memiliki

perbedaan yang signifikansi.

a= Nilai Observasi

IQUUDI DUYLINS

Tabel 4.12

madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttagin

Nilai observasi pemahaman konsep matematis dari 24 orang siswa kelas VIII

Nilai observasi Pemahaman Konsep Matematika

C.

esar Skor Signifikan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning

Respoden Sesudah Menerapkan CTL ~ Sebelum menerapkan CTL
1 83 50
2 84 61
3 68 46
4 71 58
5 69 54

[y

o

T 6 79 59

o 7 58 79

3

28 77 60

=]

2 9 76 35

=10 69 46

C.

w11 71 79

5 12 93 57

=

_|

a

B

0

%éCTL)

= Setelah penelitian menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching
)

a

=

\'5

3

g
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rgnifikan model pembelajaran matematis siswa dari setiap pertemuan.

54

arning (CTL) dalam proses pembelajaran penelitian mendapatkan skor

iabel 4.13 Besar skor signifikan Model Pembelajaran Contextual Teaching
%arning (CTL)

Nilai Observasi

Q

[;?mahaman

Konsep Matematika X Y X2 Y?
Kelompok Kelompok

Sesudah menerapkan Sebelum

CTL menerapkan CTL
(©z) (O1)

83 50 8,17 -7 66,69 49
84 61 9,17 4 84,03 16
6{4/8j 46 -6,83 -11 46,69 121
% 58 383 1 14,69 1
@_T@ 54 -5,83 -3 34,03 9
79 59 417 2 17,36 4
58 79 -16,83 22 283,36 484
7y 60 217 3 4,69 9
7;6 35 1,17 -22 1,36 484
69 46 58  -11 3403 121
a 79 38 22 1469 484
=

933_ 57 -18,17 0 330,03 0
e

=

o

2?898 > =648 ¥=931,67 >=1782

ri tabel dapat diperoleh : Y x =898 ;> y = 684 > x> = 931,67

IQUUD[ UIP
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I

O

23

O,

[

2y’ = 1782 ;adapun N: 12

3

%a) Mencari mean variabel X
Z M, =2 =28 _ 7483
& N, 12 !
H) Mencari mean Varibel

a Yy 648

5 M= =T

¢) Mencari Standar deviasi, dengan rumus :

SD = /ZN—X - /% = J7764 =881

d)  Mencari standar deviasi, dengan rumus:
— fZ_YZ — (78z _ _
SD, = i P =,/148,5=12,19

e) Mencari standar eror mean kelompok eksperimen dengan rumus:

sp* 881 _ 881 _ 881 _ 2 65
NT-1 +iz2-1 i1 332 '

f).Mencari standar error mean dengan rumus:
) SD, 12,19 12,19 12,19
VN-1 +J12-1 11 332
Mencari standar error perbedaan mean dengan rumus:
VSEM? + SEM?;, =/ 2,65% + 3,672 =\7,02 + 13,43 = /20,5 = 4,53
Mencari to dengan rumus :

SEM; =

= 3,67

M,—-M, _ 74,83-57 _17,83 _

=3,39

to = 2 2 -
SEM,°*—SEM, 4,53 4,53

langkah berikutnya memberikan interpertasi terhadap to : df = (N; + N,
-2 (12 +12) -2 =22, dengan df sebesar 22 dikonsultasikan dengan tabel nilai “t”
ik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% sebagai berikut:
Pada taraf signifikan 5%, tabel atau t; = 2,07.
Pada taraf signifikan 1% ,tabel atau t; =2,82

Karena to telah diperoleh sebesar 3,39: sedangkan t; = 2,07 dan 2,82 maka

adalah lebih besar dari pada t; , baik pada taraf signifikan 5% maupun pada

IQUUD T UIR@BIDS DUDU] USUNTTS 10 Alisiaal®) DILBD|S| a1D
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g_
é af signifikan 1% dengan demikian maka hipotesis nihil di tolak. Artinya kedua
a__bservasn kelompok sebelum dan kelompok sesudah memiliki perbedaan mean
32_“ang signifikan.

Z

Do Analisis perbedaan pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) Sesudah dan Sebelum

DuUlLr

Tabel 4.14 Analisis deskripsi Tes Sebelum dan Sesudah menerapkan model

JLor

.-
et

Pembelajaran CTL

Skor Sebelum Sesudah
Mean 59,5 81,25
Median 63 79
Modus 75 dan 67 75
Standar Deviasi 13,18 10,76
Standar Eror 4,16 3,24

W Pada kolom pertama sebelum menerapkan model pembelajaran ctl dengan
ﬁlai rata — rata sebelum 59,5 dan sesudah menerapkan model pembelajaran ctl
81,25 pada baris kedua nilai median sebelum menerapkan model pembelajaran ctl
63 dan sesudahmenrapkan 79 pada kolom ketiga nilai modus 75 dan 67 sebelum
menerapkan dan sesudah menerapkan 75 pada kolom ke empat nilai setandar
q;?wam 13,18 sebelum menerapkan ctl sedangkan sesudah sebesar 10,76 pada
Kolom ke lima nilai standar eror sebesar 4,16 sebelum menerapkan sedangkan
;ésudah 3,24

ns 4

=Tabel 4.15 Analisi deskripsi observasi sebelum dan sesudah menrapkan model

pembelajaran CTL

Skor Sebelum Sesudah

Mean 57 74,83

IQUUDI UIpPPRN)IDS DYDY upy
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Median

Modus

Standar Deviasi

Standar Eror

QUIDr PYINS NIN AW pidio 3YoH @

57,5
79 dan 46
12,19

3,67

57

73,5
75
2,65

2,65

Pada kolom pertama sebelum menerapkan model pembelajaran ctl dengan

filai rata — rata sebelum 57 dan sesudah menerapkan model pembelajaran ctl

74,83 pada baris kedua nilai median sebelum menerapkan model pembelajaran ctl

57,5 dan sesudahmenrapkan 73,5 pada kolom ketiga nilai modus 79 dan 46

sebelum menerapkan dan sesudah menerapkan 75 pada kolom ke empat nilai

setandar deviasi 12,19 sebelum menerapkan ctl sedangkan sesudah sebesar 2,65

pada kolom ke lima nilai standar eror sebesar 3,67 sebelum menerapkan

sedangkan sesudah 2,65

Sebelum dan Sesudah

E. Analisi T.Tes Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

., No Sebelum O4 Sesudah O, D=X; -Xy D7,
i 1 50 83 -33 1.089
= 2 61 84 23 529
O

5 3 46 63 22 484
SR 58 71 13 169
- 5 54 69 5 25
D

4.6 59 79 -20 400
o 7 79 58 21 441
w8 60 77 17 289
g‘ 9 35 76 41 1.681
i 10 46 69 -23 529
§ 11 79 71 8 64
i 12 57 93 -36 1.296
2 13 67 83 16 256
c

s}

!

-'.5

3

.
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75
75
67
83
75
67
75
83
92
100
100
1873

58

-25 625
-16 256
0 0
-8 64
-33 1.089
0 0
0 0
-41 1.681
-33 1.089
-28 784
-67 4.489
441 17.329

IQUUDI UIPPNIDS DYDY UDYJNS JO AliSI@Alun DIWD(S| 810Is ©

14 50
15 59
16 67
17 75
18 42
19 67
20 75
21 42
22 59
23 75
24 33
Jumlah 1395
Menghitung rata- rata (X; dan X, )

—— = 58,16

x, =22 =183 - 7804

n, 24

Menghitung nilai Varians s (s?)

X1—X 441
S, 2= = 2 =19,17
ni—1 23
_X2—X2 17329
St T T C
-

d. untuk mencari thitung dari uji t.tes dengnan menggunakan rumus

. X1—X
t.hitung = =
(M1—=1)S:*+(n2-1)S2%( nil‘l' niz
nl+n2-2
. 58,16—78,04 1.988
t.hitung = = = 38,33
. 52,12

24

24+24-2

\/(22—1)19,17+(23—1)753,4( %+ >

e. menentukan nilai ttabel

ttabel taraf signifikan @ = 5% = 0,005

maka nilai «/2 = 0,05/ 2 = 0,025

dbn-2=48 -2 =46
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sehingga (a,db)t=(0,025;46)=2,021
. Menarik kesimpulan
thitung = 38,33

ftabel =2,021

thitung > ttabel maka Ha diterima berati terdapat pengaruh yang
nifikan t.tes pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan model
embelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

. lgquu r;n‘srg,_ng NIN ALY ©IAID JOH @

Sebelum penelitian dilakukan, perlu diketahui kemampuan awal di kelas
uji coba, maka peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui pemahamn
konsep matematis siswa setelah itu dipilih siswa yang memiliki pemahaman
konsep matematis rendah untuk dijadikan populasi, kelas uji coba terdiri dari dua
kelas yang dipilih secara simple random sebagai kelompok sebelum dan
kelompok sesudah, kelompok eksperimen diberikan pengajaan model Contextual
Teaching Learning dan kelompok kontrol diberikan pengajaran dengan model
pembelajaran konversional, intrumen penelitian berjumlah 6 item soal uraian yang
telah divalidasi oleh validator sehingga pantas dijadikan soal tes untuk melihat
pemahaman konsep matematis siswa, lembar observasi juga digunakan untuk
r.plelihat beberapa indikator pemahaman konsep matematis yang bisa dilihat pada

saat proses pembelajaran.

Berdasarkan data analisis akhir pemahaman konsep matematis

LUD(S| 3

siswa di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttagin menunjukan bahwa
@ata kelas uji coba berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama
(ﬁomogen) hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa sampel mempunyai kondisi
@hlr yang sama, setelah kelompok uji coba Contextual Teaching Learning dan
yang menerapkan model pembelajaran konvensional lalu diberikan posttest
Iépada kedua kelompok dilakukan uji kesamaan rata-rata (t-tes) pada taraf
%gnifikan 5% dan 1% diperoleh 2,07 < 4,23 > 2,82 untuk nilai tes 2,07 < 3,93 >
2;82 untuk nilai observasi thitung > ttabel maka Ho ditolak artinya ada perbedaan
sfécara nyata antara skor pemahaman konsep matematis siswa kelompok sebelum
é:an sesudah , selanjutnyadata dianalisis dengan uji kolerasi phi untuk mengetahui
qf_p*'akah terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching Learning

IQUUD[ UIPE
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hadap pemahaman konsep matematis siswa, dalam hal ini pada taraf signifikan
05% dan 0,025% diperoleh 38,33 > 2,021 untuk nilai t.tes maka Ho ditolak

H"AID JOH @

I

artinya ada pengaruh secara nyata antara skor pemahaman konsep matematis

-

%W& kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, hal ni berarti pemahaman

1S

Rjensep matematis siswa yang diperoleh melalui model pembelajaran Contextual

ﬁeaching Learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran

9]

nversional, dengan demikin dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang

il

signifikan model pembelajaran Contextual Teaching Learning terhadap
pemahaman konsep matematis siswa pada materi pecahan dikelas VII Madrasah
Tsanawiyah Sabilul Muttagin Tahun Ajaran 2021/2022
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diketahui terdapat

NS NIN AW DA

ngaruh pemahaman konsep matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas

oF OB

ontrol menggunakan model Contextual Teaching Learning skor pemahaman

Jur

nsep matematis siswa yang menerapkan model Contextual Teaching Learning

o
L

nada materi pecahan diperoleh hasil.

et

1. Skor rata -rata hasil belajar sebelum menerapkan mode pembelajaran
Contextual Teaching Learning (pre-test) sebesar 59,25 dengan standar
deviasinya 13,83

2. Skor rata- rata hasil setelah menerapkan model pembelajaran Contextual
Teaching Learning ( post- test) sebesar 81,25 dengan standar deviasinya
10,76

3. Besar signifikan pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching
Learning terhadap pemahaman konsep adalah korelasi uji t.tes yaitu thitung

w 38,33 dan untuk nilai ttabel 2,021

T Terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang menggunakan model
(@ntextual teaching learning dan siswa yang tidak menggunakan model
erémtextual teaching learning, hal ini disebabkan setelah diajarkan model
filontextual teaching learning melibatkan siswa secara langsung dalam
q{:;zmbelajaran, siswa dilibatkan untuk mengkontruksikan pengetahuan awal secara
_%andiri dan dikonfirmasikan dengan teman sekelompoknya sehingga siswa lebih
rizlhemahami materi yang diajarkan dengan baik, dengan demikian terbukti bahwa
éf{swa yang diajarkan dengan model contextual teaching learning memiliki
pemahaman konsep matematis yang tinggi dari yang tidak menerapkan model

=
Cfntextual teaching learning.

61
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B. Saran

3w o1di> YOH ®

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disampaikan sara kepada pihak-pihak
rikut :

1. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk lebih menerapkan aktivitas
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang berlangsung agar

tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai dengan baik.

QWD BYINS NE

2. Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang
beragam agar dapat meningkatkan pemahaman siswa khususnya
pemahaman konsep matematis siswa.

3. Diharapkan bagi siswa agar lebih giat dan aktif dalammengikuti proses
pembelajaran matematika. Khususnya di Madrasah Tsanawiyah Sabilul
Muttagin kerena matematika ilmu yang sangat penting dalam sehari-hari.

4. Harapan penelitian skripsi ini dapat berguna nantiknya sebagai acuan
dalam pelaksanaan penelitian dan pembelajaran matematika.

IQUUD T UIPRNIDS DUDUL UDYINS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018
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I

Q

O,

o

o Lampiran 1,RPP
=] LAMPIRAN

i RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Z

%

:Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqgin

,_DMata Pelajaran : Matematika
?.;(elas/Semester : VII/ Genap
“Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
A. Kompotensi Inti (K1)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku, disiplin, tanggung jawab,peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai,) santun responsif dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

%Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuian faktual, konseptual,
Eprosedural, berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan teknologi,
%seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian, serta menerapkan
%pengetahuan prosedur pada bidang kajian yang spesifik sesuia dengan bakat

Sdan minatnya untuk memecahkan masalah.

{E Mengoalah, menelar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak

; tekait dengan penembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,

Lt

.~dan mampu menggunakan meode sesuai dengan kaidah keilmuan.

@ Kompotensi Dasar
g 1.1 Memahami dan mengamalkan ajaran agama islam yang dianutnya

=' 1.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap
= 1.2 Menunjukan sikap tanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan peduli

o terhadap lingkungan

IQUUD UIPRNYIE
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Lampiran 1, RPP
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan

negatif) dan pecahan (biasa, campuran, decimal, persen)

N YW oydid AOH @

Z3 2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan

—- dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi

Uins

9]

B; Indikator Pencapaian Kompetensi
? 1. Menerapkan prinsip operasi hitung bilangan pecahan

2. Memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan

3. memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persen

C. Materi Ajar
1. Bilangan Pecahan

a. Pengertian Bilangan Pecahan
konsep bilangan pecahan dapat dihubungkan dengan
konsep besar (luas), panjang, maupun himpunan
perhatikan ilustrasi berikut:
Gambar yang mewakili bilangan 1 dan gambar yang mewakili bilangan

Y4 sebagai berikut:

Luas daerah keseluruhan mewakili yang diarsir
Bilangan 1 bilangan Y4

Bllangan Pecahan Senilai

ﬂﬁman!u*'] DIWDIS| 81DIS

S

(.;".I

% (\\7 > T = ~ /) jr _/

_| 7_7 -, ) b g

o 1/3 a/12

a

Gambar tersebut mengambarkan bagian yang sama dari bagian yang diarsir tetapi
o)

@ngan pembagian yang berbeda,berdasarkan gambardiatas maka ¥4 = 2 /g
Q

=

-'.5

3

g
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i = % bilangan — bilangan pecahan senilai adalah bilangan- bilangan

pecahanan yang paling sederhana (tidak dapat disederhanakan lagi,) contoh
1 2 5
=,=,dan =
3 3 6

NT o h

QD
>
«Q
QD
>
3
c
=
>

Bilangan Pecahan Campuran Murni, Senama, dan Campuran

1) Bilangan pecahan Murni
Bilangan pecahan murni disebut juga bilangan pecahan sejati adalah

IQUUID SN

bilangan pecahan yang paling sederhana (tidak dapat diserdahanakan

lagi), contoh bilangan murni
2) bilangan pecahan senama

Bilangan-bilangan  pecahan

yang mempunyai penyebut sama

67

Lampiran 1, RPP

dinamakan bilangan-bilangan pecahan senama, contoh bilangan pecahan senama

bilangan pecahan campuran perhatikan gambar berikut:

Y bagian 1/2 bagian

Penjumlahan Bilangan Pecahan
1) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama

Perhatikan soal berikut: hasil pejumlahan
Untuk mencari hasil penjumlahan itu, kita dapat

menggunakanbangun datar yang tampak seperti berikut.

a
7

e T I N B N -

\—::2—27\\\_

IQUIDI UIPP YOS BYDYL UDYYNS JO Alis)

% bagian yang diarsir seluruh gambar diatas adalah% bagian

T

égian gambar yang diarsir dari seluruh gambar diatas adalah 1 bagian ditambah
1?@bagian atau 1% gan;bar yang sama

-
.(%berasi Hitung Pada Bilangan Pecahan
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T
0
O
O
o Lampiran 1, RPP
=]
=~ Seperti halnya pada kansep penjumlahan, pada pengurangan
Z bilang pecahan berpenyebut sama, besar arsirannya sama
& sehingga kita dapat mengambil 3 dari 4 bagian yang tersedia.
Zi. Pengurangan Bilangan Pecahan Berpenyebut Berbeda
8 Perhatikan soal berikut ini.
. 1 1 3 2 _1
l;_ﬁasﬂ pengurangan - — = = = — ==~

Pengurangan bilangan pecahan penyebut berbeda melalui penggunaan

konsep yang sama seperti penjumlahan bilangan pecahan enyebut berbeda

3). Pengurangan bilangan pecahan berpenyebut berbeda
melalui penggunaan konsep yang sama seperti penjumlahan
bilangan pecahan berpenyebut berbeda.
3).Perkalian Bilangan Pecahan
Seperti pada perkalian bilangan asli, perkalian bilangan asli
dengan bilangan pecahan dapat dijabarkan seperti contoh
berikut:
1 _ 1 1 1 _ 3
=it itiTs
Pada contoh bilangan asli dengan bilangan pecahan maka Kkita dapat
merubahnya menjadi penjumlahan berulang seperti pada perkalian bilangan
asli.
Pembagi Bilangan Asli
Terdapat contoh kasus yaitu 's: 2

Permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan seperti pada pembagian

bilangan asli. Contoh kasus yang lain yaitu hasil
pembagi  untuk  menyelesaikan  permasalah akan  kita  coba

menyelesaikan masalah berikut.1: * = artinya xi = 1 atau sama
dengan beberapa Kkali %agar sama dengan 1 akhirnya Kita dapat

menemukan bahwa 1% =3 karena 3 x 13: 1

IQUUDT UIPRNIDS DUYDUL UDYNS JO AJSIENUN DILUDIS] 21018
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~ 3.Desimal dan Persen

é » pengertian Bilangan Pecahan Desimal

1 sebelum mempelajari bilangan desimal perlu dipahami
i tentang nilai tempat dan arti dari penulisan bilangan
S pecahan desimal

a

5 —; ditulis 0,1 — ditulis 0,01  — ditulis 0,001 -

% 10 0000

.-
et

ditulis 0,0001

Jadi, dengan memperhatikan sistem nilai tempat kita dapat menyatakan
bentuk panjang dari bilangan pecahan desimal seperti 25,615 yaitu:

25,615 = (2x 10) + (5 X 1) + (6x=0) + (1x ) + (5 x =)

« Mengubah Penulisan Bilangan Pecahan dari Bentuk Biasa ke
Desimal dan Sebaliknya

Mengubah penulisan bilangan pecahan dari bentuk pecahan biasa ke
bentuk pecahan desimal dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (1)
menggunakan bilangan pecahan senama dengan penyebut kelipatan 10 dan
(2) menggunakan cara pembagi panjang untuk mengubah penulisan
bilangan pecahan dari bentuk pecahan biasa ke bentuk pecahan desimal

menggunakan cara (1) perhatikan contoh

7 7 125 875
Z=I1x2 5 _ 875
8 8 125 1000

tulisan bilangan 4 % kedalam bentuk desimal

422443 =43 %
4 4 4 25

4+ 75 440,75
100

=4,75

perasi Pada Bilangan Pecahan Desimal

perhatikan contoh dibawah ini 0,652 =0 + 0,06 + 0,05 + 0,002
0343=0+0,3+0,04 +0,003 +
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o

a =0+0,9+0,09 + 0,005

3, =0+ 0,900 + 0,09 + 0,005
- = 0,995

Z

w Jadi 0,652 + 0,343 = 0,995
=

Q

d.persen

% terdapat 100 persegi satuan yang menyatakan perseratus atau dilambangkan

d_égan (%) jika terdapat satu persegi satuan yang diarsir maka melambangkan |
perseratus atau 1% jika terdapat 5 persegi satuan yang diarsir maka akan
melambangkan 5 perseratus 5% masalah-masalah dalam kehidupan nyata yang
berkaitan dengan persen biasanya mempunyai bentuk-bentuk sebagai berikut:
1) menentukan persen dari suatu bilangan
2) menentukan persen suatu bilangan dibandingkan
suatu bilangan lain, dan menentukan suatu bilangan
jika persen dari suatu bilangan diketahui
G. Pendekatan dan Model Pembelajaran

Model Pembelajaran : Contextual Teaching Learning (CTL)
2. Kegiatan Pembelajaran

+

1. Menerapkan prinsip operasi hitung bilangan pecahan

Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Guru Peserta didik
Kegiatan Awal
1 2 3
1. Memeriksa keadaan dan | 1. Peserta didik bersiap-siap | 10
kelengkapan kelas untuk belajar menit

IQUUDI UIPPRNIDS DUDU]L UDUng 1O AlISISAlun JIWUDIS| &



LAY

HIOONAYE YHYHL NYHLINS

(a3 B3 P

34 q

uodynBu

Ll A0y

y BAUbcpadwaw Butuo)g 7
=1}

85 Nl

O Y run

A0

]

L

IO DUINS NI Do Buoi .J[:E.J!,.JH:‘J.SH uoyIGn

Yo DS NLons uonoiul nedo iy uosinuad ‘uoicdo] uounsndusd Yo oduoy ospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun cAuoy uodinbuad ‘o

IGLUDE oUIne Wi Wzl odung undodo jnjuada woop Ui spng

)

o)

;: 2. Melakukan pembukaan | 2. Peserta didik menjawab
i é dengan salam dan berdoa | salam dan mulai berdo’a
19 5 untuk memulai | untuk memulai pelajaran
E;E E pembelajaran
g j 3. Memeriksa kehadiran | 3. Peserta didik
l[: Q siswa  sebagai  sikap | memperhatikan guru
E % displin mengabsen
l_': = 4.  Memotivasi  siswa | 4. Peserta didik
E— dengan menyampaikan | memperhatikan ~ penjelasan

tujuan pembelajaran yang | guru tentang tujuan
akan dicapai meliputi: | pembelajaran pada hari ini
siswa mengetahui dan

memahami konsep.

5. Aprsepsi siswa diminta | 5. Peserta didik mengingat
kembali untuk mengingat | kembali ~ tentang  materi
materi tentang pengertian | pengertian bilangan pecahan
bilangan  pecahan  dan| dan komponennya

komponen-komponennya

6 Guru menjelaskan kepada |6. Peserta didiik memperhatikan

peserta  didik  tentang penjelasan guru tentang
pendekatan dan cara kerjanya pendekatan yang akan diterapkan
Kegiatan Inti
1 2
Kontruktivisme Kontruktivisme

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

1. Guru menyajikan masalahl. peserta didik memperhatikan
real yang berkaitan denganmateri yang dijelaskan oleh
pengertian bilangan pecahan guru

Modelling Modelling

2. Guru memberikan lembar2. peserta didik berdiskusi nama

kerja siswa mengenaikelompok dan  mengerjakan

WD WPPNIDS DUDU] UDUHNS 4O AlSISAIUN DILUD(S| 9101
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pengertian bilngan pecahan
dan memintak siswa untuk
mengerjakan secara kelompok
Inquiry

3.

peserta didik mengerjakan

Guru memerintahkan

lembar Kkerja siswa yang telah

di Dberikan kepada peserta

didik
Questioning
4. Guru berkeliling

mengajukan pertanyaan dan
memberi bantuan kepada
peserta didik

Lerning Community

5. Guru membimbing peserta
didik dalam menyimpulkan
hasil diskusi dan membimbing
siswa jika mengalami
kesulitan

Authentic Assesment

6.

perwakilan kelompok untuk

Guru memerintahkan

menyimpulkan hasil  Kkerja
kelompok di depan kelas
Reflection

7. Guru membantu peserta
didik untuk menganalisis dan
mengevaluasi proses berfikir

peserta didik

lembar kerja dari guru

Inquiry
3. peserta didik mengerkan yang
telah diberikan oleh guru dan

sesuai dengan kelmpoknya

Questioning
4. Peserta didik bertanya sama
menemukan

guru  apabila

kesulitan

Learning Community
5. peserta didik menyimpulkan

materi dengan bimbingan guru

Authentic Assesment
6.

meyimpulkan hasil diskusi

perwakilan kelompok
Reflecion

7. peserta didik menganalisis
dan
berfikir

mengevaluasi proses
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Kegiatan

Akhir

1. Guru mengevaluasi

Pembelajaran

2. Guru memberikan
kepada peserta didik
3.  Guru

peserta didik tentang materimateri selanjutnya

pada pertemuan berikut 4.

4. Guru

mengucap hamdalah

menutup

1. Peserta didik mendengarkan
evaluasi dari guru

PR2. peserta didik mencatat PR di
buku tugas

memberitahukan3. Peserta didik menyimak apa

danssalam dan menjawab salam.

Peserta didik mengucap,

10 menit

2. Memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan

kelengkapan kelas

untuk belajar

Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Kegiatan Awal
1 2 3
1. Memeriksa keadaan dan | 1. Peserta didik bersiap-siap ]
10 menit

2. Melakukan pembukaan
dengan salam dan berdoa

untuk memulai pembelajaran

2. Peserta didik menjawab salam

dan mulai berdo’a untuk

memulai pelajaran

3. Memeriksa kehadiran

siswa sebagai sikap displin

3. Peserta didik memperhatikan

guru mengabsen

4. Memotivasi siswa dengan

menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai  meliputi:  siswa

mengetahui dan memahami
konsep.

4. Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru tentang tujuan

pembelajaran pada hari ini




noas Y oAuDcadwaw Buomo)a 7

10 LD
AR Ly

S5 NE

103 Yrun,

oA

IGLUDE oUIne Wi Wzl odung undodo jnjuada woop Ui spng

HIOONAYE YHYHL NYHLINS
ae: .

W uodynBuag g

oan BuoA uoBuyuaday uoBnisw JoL

WINg KN IC
Yo DS NLons uonoiul nedo iy uosinuad ‘uoicdo] uounsndusd Yo oduoy ospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun cAuoy uodinbuad ‘o

IWIDf O

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

‘Buopup-Buopun iBunpuyg opdiD yoH

IQUUD T UIPRNIDS DUDUL UDYINS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018

12 3DH ©)

.\
el

DUINS NIN A1 DI

JLor

.-
et

74

5. Aprsepsi siswa diminta
kembali untuk mengingat
materi tentang pengertian
dan

bilangan  pecahan

komponen- komponennya

5. Peserta didik mengingat

kembali tentang materi
pengertian bilangan pecahan dan

komponennya

6. Guru  menjelaskan | 6. Peserta didik memperhatikan

kepada peserta didik | penjelasan guru tentang

tentang pendekatan dan cara | Pendekatan yang akan di terapkan

kerjanya

Kegiatan Inti

1. Guru membagikan 1. peserta didik duduk ]
) ) 70 menit

kelompok- kelompok kecil | berkumpul sesuai dengan

kepada peserta ddik
2. Guru membagikan tugas

kepada masing-masing
kelopok tentang  materi
membandingkan dan
mengurutkan bilangan
pecahan

3. Guru membantu
menjelaskan materi kepada
kelompok yang kurang
mengerti

4 Guru memperintahkan
peserta didik pada
kelompoknya agar dapat
memberikan informasi

kepada kelompok yang lain
yang telah bertamu dan

mengontrol jalannya diskusi

kelompok yang telah ditetepkan.
2. peserta didik membahas
materi yang diberikan kepada
kelompok masing — masing

3. Peserta didik mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan
guru ( mengamati)

4 Setelah

mendapatkan informasi peserta

dirasa  cukup

didik yang bertemu kembali

kepada  kelompoknya  dan
memberikan informasi  yang
didapat

5 Salah satu peserta didik yang
dipilih  mempresentasikan hasil
diskusi

6 Peserta didik bersama-sama
mencocokan

membahas dan
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5 Guru memilih secara acak
sebagai perwakilan
kelompok yang
mempresentasikan di depan
kelas

6 Guru mengajak peserta
didik untuk bertanya hal-hal
yang berkaitan dengan
materi (menanya)

7 Guru dan peserta didik
sama-sama  menganalisis
dan menyimpulkan materi

ajar pada hari ini

kembali materi, sehingga
memperoleh pembahsan yang
sessuai dan mempertanyakan
hal-hal yang belum mereka
pahami

7 Peserta didik bersama guru
menganalisis dan menyimpulkan

materi ajar pada hari ini

3. memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persen

Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu

Guru Peserta didik

Kegiatan Awal

1 2 3

1. Memeriksa keadaan dan

kelengkapan kelas

1. Peserta didik bersiap-siap untuk
belajar

2. Melakukan  pembukaan
dengan salam dan berdoa

untuk memulai pembelajaran

2. Peserta didik menjawab salam
dan mulai berdo’a untuk memulai
pelajaran

3. Memeriksa kehadiran siswa

sebagai sikap displin

3. Peserta didik memperhatikan
guru mengabsen
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4. Memotivasi siswa dengan
menyampaikan

tujuan pembelajaran yang akan

4. Peserta didik memperhatikan
penjelasan

guru tentang tujuan pembelajaran
pada hari ini

dicapai meliputi: siswa

mengetahui dan memahami

konsep

5. Aprsepsi siswa diminta | 5. Peserta didik mengingat
kembali  untuk  mengingat | kembali tentang materi pengertian
materi  tentang  pengertian | bilangan pecahan dan
bilangan pecahan  dan | komponennya

komponen - komponennya

6. Guru menjelaskan kepada
didik

pendekatan dan cara kerjanya

peserta tentang

6. Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru tentang
pendekatan yang akan di terapkan

Kegiatan Inti
1. Guru membagikan | 1.  peserta  didik  duduk | 10 menit
kelompok- kelompok kecil | berkumpul  sesuai  dengan

kepada peserta ddik

2. Guru membagikan tugas
kepada masing-masing
kelopok tentang materi operasi
pengurangan bilangan pecahan

3. Guru membantu

menjelaskan materi kepada
kelompok yang kurang
mengerti

4.  Guru  memperintahkan
peserta didik pada

kelompoknya agar dapat

kelompok yang telah ditetepkan.
2. peserta didik membahas
materi yang diberikan kepada
kelompok masing — masing

3. Peseta didik mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan
guru ( mengamati)

4.  Setelah

mendapatkan informasi peserta

dirasa  cukup
didik yang bertamu
kembali kepada kelompoknya

dan memberikan informasi yang
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memberikan informasi kepada | didapat

a

i é kelompok yang lain yang telah | 5. Salah satu peserta didik yang
19 5 bertamu  dan  mengontrol | dipilih mempresentasikan hasil
E;E E jalannya diskusi diskusi

“5 j 5. Guru memilih secara acak | 6. Peserta didik bersama-sama
l[: Q sebagai perwakilan kelompok | membahas dan mencocokan
E ﬁ yang mempresentasikan di | kembali materi, sehingga
l_': =, depan kelas memperoleh pembahsan yang
E— 6. Guru mengajak peserta | sessuai dan mempertanyakan

didik untuk bertanya hal-hal | hal-hal yang belum meraka
yang berkaitan dengan materi | pahami

(menanya) 7. Peserta didik bersama guru
7. Guru dan peserta didik | menganalisis dan menyimpulkan
sama-sama menganalisis dan | materi ajar pada hari ini

menyimpulkan materi ajaran

pada hari

Kegiatan Akhir

1. Guru mengevaluasi 1. Peserta didik mendengarkan | 10 menit
Pembelajaran evaluasi dari guru

2. Guru memberikan PR | 2. peserta didik mencatat PR di
kepada peserta didik buku tugas

3. Guru memberitahukan | 3. Peserta didik menyimak apa
peserta didik tentang materi | materi selanjutnya

pada pertemuan berikut 4. Peserta didik mengucap salam

4. Guru menutup  dan | dan menjawab salam.

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

mengucap hamdalah dan salam

Penilaian
1. Teknik : Tes Tertulis No Tes ( observasi)

2. Prosedur Penilaian
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Aspek yang di nilai Teknik penilaian Waktu
penilaian
2 3 4
Sikap Pengamatan Selama
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran
atau diskusi

pembelajaran

b.Bekerjasama dalam kegiatan
kelompok

c. Toleran dalam berkerja atau
bertindak

d. Tenang dalam berkerja atau
bertindak

e. Tidak

pekerjaan dan hemat pada waktu

menunda-nunda

f. Bersungguh — sungguh dalam
berkerja
g. Tidak mudah putus asa dalam

menyelesaikan masalah

h. Selalu ingin  mencoba
mengerjakan soal matematika
Pengetahuan Pengamatan da tes Penyelesaian
. . tugas
Menjelaskan cara menyajikan individu atau
soal kelompok

(menemukan penyelesaian
matematika secara tepat

sistematis, dan kreatif

Keterampilan

Terampil menerapkan konsep dalam
penyelesaian soal yang berkaitan dengan

matematika

Pengamatan

Penyelesaian
tugas
individu atau
kelompok

IQUUDT UIPRNIDg DUDUL UDENS JO AlISISAIUN DILRS] 21018
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@ Hak ci

Sumber Belajar

P

NVERGITAS LA KESERI
SULTHAN THAHA SAIFUDONK

d A MR

penelitian, 12 Januari 2022
Ria Khasbianti

Guru Mata Pelajaran

Eko Cahyono, S.E

u pegangan guru , internet, LKS
Mengetahui,

-
mék UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusunan lapoaran, penulisan kritik atau finjouan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis inl dalom benfuk apapun fanpaizin UM sutha Jami
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b. Kelompok berapa yang mendapatkan kue paling banyak

| U

1. Bagian kue yang didapatkan tiap anggota pada kelompok anda adalah
?

2. Sampaikan hasil bagian kue yang didapatkan tiap anggota pada

kelompokmu dengan menuliskannya dipapan tulis ?

LI

IC

.\
e

==
LB =
0,
O . .
2 a Lampiran 2, Lembar Kerja Siswa
— I %
cogRr =
- ma O P
£fdn <=
oo e o
== =
o0 2 = ” Kelompok
55882 5 Nama
028 =g A Nama Anggota Kelompok
o a R
S0@3 ¢
3588 S
EE80 O
TEE
BSg¢ PETUNJUK
= ‘1 c 1. Baca las berikut dengan cermat
-2 . . .
585 2. Diskusikan dengan teman sekelompok dan menentukan jadwal yang
223 paling benar
< 0%
8?2 _’ 3. Yakinkah bahwa anggota kelompok mengetahui jawaban
%E E 4. Jika dalam kelompok mengalami kesulitan dalam mempelajari las
”f f,;’ silahkan tanyakan kepada guru dan teman kelompok lainnya
023
CERY <
°3 Dalam satu kelas, guru membagikan 1 kue utuh berbentuk balok dengan
=1
=) 8 ukuran yang sama pada setiap kelompok, kelompok 1 berjumlah 6 anggota,
- 3
?_L-;E kelompok 2 berjumlah 7 anggota, kelompok 3 berjumlah 8 anggota,
2 g kelompok 4 berjumlah 9 anggota. Tiap kelompok membagikan kue sama rata
4g pada anggotanya.
j 5 a. Apakah tiap anggota dengan kelompok lain mendapatkan bagian
: F"] kue yang sama?
® =
@
&
'Z_Z::
'Z_.::
5
3
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:3 Lampiran 3, soal pemahaan konsep
N%or Soal Indikator
so%

1; Deni memiliki buah jeruk sebanyak 10% kg jeruk tersebut diberikan | 1 dan 2
g kebeberapa temanya, risa mendapatkan 2% kg, ita mendapatkan 3% kg,
& dan sinta mendapatkan 2% kg maka sisa buah jeruk milik deni adalah
—'3 ...kg
2 - Dewi membeli tepung terigu sebanyak 12 kg, tepung terigu tersebut | 2
akan dijual kembali denan kemasaan yang lebih kecil masing ¥4 Kkg.
Maka jumlah kemasan tepung terigu tersebut menjadi .... Bungkus

3 Ina membagikan 12 kg kopi kepada beberapa orang. Jikatiap orang | 4
mendapatkan Y2 kg kopi, maka banyak orang yang menerima kopi
adalah

4 Pak joko memiliki penghasilan sebesar Rp6.000.000,00 perbulan. | 5
Penghasilan tersebut digunakan untuk kebutuhan sehari-hari sebanyak %
bagian, untuk pendidikan anak-anak sebanyak Y2 dan sisanya untuk
tabungan, besar uang yang ditabung pak joko setiap bulan......

5 Pecahan yang senilai dengan * adallagh ....... 6

6 7

Hendra mempunyai persedian 4 g liter minyak goreng, kemudian membeli

lagi 14—2 liter, minyak tersebut digunakan untuk keperluan memasak

sebanyak 1 liter, berapa liter persediaan minyak goreng hendra sekarang

IQUUDT UIPRNIDS DUDUL UDUYNS JO AlISISAIUN DILUPIS] 21018
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T

Q

=

O,

O . . .

ol Lampiran 3, lembar jawaban siswa
% Dengan N: 12

;T - =

Kunci jawaban :

éketahu Jumlah total : 10%2 jeruk risa : 2% jeruk ita : 3%
Jeruk sinta: 2%

A

r

J

Maka sisa sebuh jeruk deni = total buah jeruk deni-jeruk risa- jeruk sinta

O
3 = 10Y%- 2Y%- 3Ya- 2Y4
=, _25 139

2 2 4 4

2. Jumlah kemasan tepung terigu dapat dihitung sebagai berikut:
12 4
T 12 XI = 48 bungkus

3.Ina membagikan 12 kg kopi kepada beberapa orang. Jika tiap orang
mendapatkan ¥ kg kopi, maka banyak orang yang menerima kopi adalah jawab:

1
Z:Z = 12 X 4 = 48 bungkus

4.Penghasilan : Rp 6.000.00 kebutuhan sehari -hari :2 bagian pendidikan :i
tabungan ?

6000.000 x 2 = 4.000,000
Pendidikan

: 6.000.000 Xi =1.500.000

Jumlah tabungan

: 6.000.000 — (4.000.000 +1.500,000)

= 6.000.000 — 5.500.000

= Rp 500.00 jadi jumlah tabungan pak joko adalah Rp 500.000

. 4
.Pecahan yang senilai dengan 5 adalah
4 4 2 8

X ===
1313 ©~ 2 26

4 3 13
—_ X -=—
13 3 39

S LA P
3 12 3 3
:E :4

IQUUDT UIPRNIDS DUDUL UDUYHFS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018
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Lampiran 4 Uji validitas

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN

A. Petunjuk
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan beberapa penilaian dan

saran instrumen tes uraian dengan pokok bahasan pecahan
Untuk pengisian tabel validasi dimohon Bapak/Ibu memberikan
checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan kriteria dalam daftar

indikator dan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

. Pengisian saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung

memberikan pada naskah yang perlu direvisi atau menuliskan pada
kolom saran yang tersedia.

. Pada bagian kesimpulan umum, dimohon Bapak/ Ibu melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan tes essay yang saya susun

B. Keterangan Skala Penilaian

S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

C. Penilaian ditinjau Dari Beberapa Aspek

No. Pertanyaan

Skala Penilaian

S KS

TS

nah Konten/Materi

1 Butir soal yang di ujikan sesuai indikator.

2 [Batasan pertanyaan yang diharapkan sudah jelas \/

si materi sesuai dengan tujuan tes. \/

Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah,
dan kelas /

Ranah Kontruksi
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Lampiran 5 uji validitas

Rumusan soal menggunakan kalimat'
2 3
“* jmatematika yang benar ‘/
3 Pertanyaan pada soal sesuai dengan indikator \/
c PENILATIAN TERHADAP MATERI SOAL
1 Sesuai dengan materi pecahan kelas VII /
9 Sesuai dengan tujuan penelitian \/
Sesuai dengan tingkatan perkembangan kogniti
3. S;:x:l engan tingkatan perkembangan kogni lq \/
4 Sesuai dengan kompotensi dasar dan indikator] \/
* keterampilan

D.Komentar dan Saran Perbaikan

---------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------

E. Penulisan Umum
Berdasarkan penilaian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

penilaian secara umum terhadap tes essay ini adalah :

Jambi.Januari 2022
Validator

/4&_‘

NIP.
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Lampiran 5 validitas essay

LEMBAR VALIDASI TES ESSAY
A. Petunjuk

e Kami mohon Bapak/Ibu memberikan beberapa penilaian dan saran

instrumen tes essay pokok bahasan pecahan

e Untuk pengisian tabel validasi dimohon Bapak/Ibu memeberikan
checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan kriteria dalam daftar

indikator dan pedoman penskoran validasi yang terlampir

e Pengisisan saran-saran revisi Bapak/Ibu dapat langsung
memberikan naskah yang perlu direvisi atau menulis pada kolom

saran yang tersedia

e Pada bagian kesimpulan umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari

nomor dan huruf yang sesuai dengan tes essay yang saya susun

B. Keterangan Skala Penilaian

S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

C. Penilaian Ditinjau dari 'Beberapa Aspek

Skala Penilaian
No. Uraian Aspek dan Indikator
S KS TS
A PENILAIAN TERHADAP KONSTRUKSI
" SOAL
1 Batasan yang diberikan cukup mengukur tes
" kemampuan siswa \/
2 Batasan masalah jelas dan berfungsi ‘/
5. Isi materi sesuai dengan tujuan tes. /
B PENILAIAN TERHADAP BAHASA SOAL
' —Ea e
| Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah /
* | bahasa yang baik dan benar
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Lampiran 5 uji valitas Essay

5 |Ada petunjuk vyang jelas tentang cara|

mengerjakan soal dan mudah di mengerti oleh
PCSCﬂa tes. \/
/
Ada pedoman penskoran \/

C | Ranah Bahasa

7 IRumusan butir soal sudah komunikatif.

8 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang
Paik dan benar.

¢ [Rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat
yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian

11 Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang
dapat menyinggung perasaan peserta didik

Ve
v
10 idak menggunakan bahasa lokal/daerah. \/

D. Komentayr Dan Saran Perbaikan
Pﬂalk( Sitval — Cacan

................................................................................................................

........................................................................................................................

.......

E. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penilaian secara

umum terhadap tes essay ini adalah :
1. Dapat digunakan tanpa revisi

£.) Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Belum dapat digunakan

Jambi Januari 2022
Validator

Drah Dasi danw M

...............................



LI BB

HIOONAYE YHYHL NYHLINS

IGLUDE OUINg Wi Wzl odun) undodo ynjuaa wWoop Ul spng oAany yrunes nolo uop uninBooas 3y oAuncpadwaw Buomo)c 7

B 3N M SV LSRR

QLIS DUINs NI Jooa Buo A uoBuyuadsy uonBrisw yom) uodynBusyg -q

YO oSO Npons uonolull noyo ey vosinuad ‘uouodo) uounsnduad you ) odaoy uospnuad uoiyausd ‘uoypipuad uobuguaday Anun oiuoy uodpnbusd o

S0 1GNNS UoyingaAusl op uoyuwinjuoousw oduog iu 90 oAoy yrun2s noo uop uoiboges dunBusw Buoiopg *|

=
i ]
b

T
@)
L
0,
e
<
0

- =

]

g

O

2

(=]

)

5

(3

-

=

Q,

=

=

()

2

=

Q

=

=

(3

o

=

el
=
| -
%
o

87

Lampiran 6 Validitas Instrumen

) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA

JI. Jambi—Muara Bulian Km. 16 Simpang Sei Duren Kec. Jaluko Kab. Muaro Jambi

5

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :  Diah Dwi Santri, M.Pd.
NIP s

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrumen penelitian berupa Tes essay yang akan
digunakan untuk penelitian skripsi dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran
Contextual Teaching learning CTL terhadap Pemahaman Konsep Matematika Madrasah
Tsanawiyah Sabilul Muttagin Kabupaten Tanjung Jabung Barat" yang dibuat oleh :

Nama :  Ria khasbianti
NIM 1 208173149
Dengan ini saya menyatakan bahwa instrumen penelitian tersebut :

[] Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran

[ Tidaklayak
Catatan:
Purbalki Suwai  ggirun

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Validator;

Diah Dwi Santri, M.Pd.
NIP
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UJI NORMALITAS DATA

1. Sebaran Data Nilai Tes Kelompok Sebelum

IGUUDT BYNS NIN i 03did OH @
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Lampiran 7 Uji Normalitas data

60 67 75 75 75 83 83 83 92 100
100
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
Nilai (x) F FX X=X.X X2 FX2
100 2 200 18,75 351,56 703,12
92 1 92 10,75 115,56 115,56
83 3 249 1,75 3,06 9,18
75 4 300 -6,25 39,06 156,24
67 2 134 -14,25 203,06 406,12
Jumlah N=12 > =975 5=1390,22
b. Mencari Mean

X=2I% =275 _ 8125
n 12

encari Standar Deviasi

fx
D= /—
s N
D - 1390, 22
- 12

SD = /115,85
SD =10,76

AllISIaAaiun ::n!mr;)ﬁg:ur:qg g

- Membuat Tabel Liliefors

xi fi z Fkumulatif F(z) S (Z) F (Z)- S(Z)

67 1 -132 1 0,0934 0,083333
67 1 -132 2 0,0934 0,166667
75 1 -0,58 3 0,281 0,25

IQUUDI UIPPRNIDS DUDY| UDy)|Ss Jo

0,010
0,073
0,03
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75
75
75
83
83
83
92

e e

100 1
100 1

-0,58
-0,58
-0,58
0,16
0,16
0,16
1,00
1,74
1,74

0,333333
0,416667
0,5
0,583333
0,666667
0,75
0,833333
0,916667
1

0,052
0,136
0,219
0,020
0,103
0,183
0,008
0,042
0,041

89

Maka didapat nilai Ltabel untuk @ = 0,05 pada tabel nilai kritis untuk N =

12 uji liliefors yaitu Ltabel = 0,242 kriteria yang telah ditemukan LO < Ltabel.

Maka Hoditerima atau data distribusi normal apabila Lo > Ltabel maka Ho

ditolak atau data tidak berdistribusi normal, dari kolom di atas Lo = 0,219 maka
kecil dari Ltabel atau 0,219 < 0,242 maka data berdistribusi Normal

2. Sebaran Data Nilai Tes Sebelum

IQUUDT UIPRNIDS DUDUL UDYINS JO ASISAIUN DILUB[S| 21018

33 42 50 50 58 58 67 67 67
75
Membuat tabel distribusi frekuensi
Nilai (X) F FX X=x.X X2 FX2
75 2 150 15,92 253,34 506,68
67 4 268 7,92 62,67 250,69
58 2 116 -1,08 1,17 2,35
50 2 100 -9.08 8251 165,01
42 1 42 -17,08 291,84 291,84
33 1 33 -26,08 680,34 680,34
Jumlah N=12 709 ¥'=1896,92

67

75
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a. Mencari Mean

x:%: 79 - 59,08

12

b. Mencari Standar Deviasi

/fo
SD = |=—
N
Sp = ,1896,92
12

SD = 12,57

SD = /158,07

¢. Membuat tabel liliefors

x i z fkumulatif F@Z) S(Z) F(Z)-SZ)
33 1 208 1 00188 0,0833 0,064
42 1 -1,36 2 0,089 0,1667 0,078
50 1 -0,72 3 02358 0,25 0,014
50 1 -0,72 4 02358 0,3333 0,097
58 1 -0,09 5 04641 04167 0,047
58 1 -0,09 6 04641 05 0,035
67 1 -063 7 07357 0,5833 0,152
67 1 -0,63 8 07357 0,6667 0,069
67 1 -0,63 9 0737 075 0,014
67 1 -0,63 10  0,7357  0,8333 0,097
7501 1,27 11 0,3980 0,8333 0,047
7501 1,27 12 0,3980 1 0,102

IQUUD T UIPRNIDS DYEBUL BDYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

aka Ho diterima atau data distribusi normal apabila Lo > Ltabel makaHo

90

Maka nilai yang didapat Ltabel untuk « = 0,05 pada tabel nilai kritis untuk
12 uji liliefors yaitu Ltabel = 0,242, kriteria yang telah ditentukanLo < Ltabel

Lampiran 7 Uji normalitas

ditolak atau data tidak berdistibusi normal, dari kolom di atas Lo = 0,152
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%Jaka kecil dari Ltabel 0,152 < 0,242 maka data berdistribusi normal

2. Sebaran Data Nilai Observasi

; 58 68 69 71 71 76 77 79 83

Lo 93

? d. Membuat tabel distribusi frekuensi

% Nilai (X)  F EX  X=xx X FX2

= 93 1 93 18,17 330,14 330,14
84 1 84 9,17 84,09 84,09
83 1 83 8,17 66,75 66,75
79 1 79 417 17,39 17,39
77 1 7 2,17 4,71 4,17
76 1 76 1,17 1,37 1,37
71 2 142 -3,83 14,67 29,34
69 2 138 -5,83 33,99 67,98
68 1 68 -6,83 46,65 46,65
58 1 58 -16,83 283,25 283,25

Jumlah  N=12 Y =898 3'=931,67

e. Mencari Mean

_Yfx 898
X=25"= - =7483

f. Mencari Standar Deviasi

SD =VZEX
/931,67
SD =2 .
“SD=+/77,639

IQUUDI UIPPRNIDS DYDYL UDYLNS JO AJSISAIUN DIWD|S| 81015
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Lampiran 7 Uji Normalitas Data

SD =8,81

g. Membuat Tabel liliefors

xi fi % fkumulatif  F(Z) S(Z) F(z)-S(2)

58 1 -191 1 0,0281 0,083333 0,055
68 1 -0,78 2 0,2177 0,166667 0,051
69 1 -0,66 3 0,2546 0,25 0,005
69 1 -0,66 4 0,2546 0,333333 0,079
71 1 -043 5 0,3336 0,416667 0,083
71 1 -043 6 0,3336 0,5 0,166
76 1 0,13 7 0,5517 0,833333 0,032
77 1 025 8 0,5987 0,666667 0,068
79 1 047 9 0,6808 0,75 0,069
83 1 0,93 10 0,8238 0,833333 0,010
84 1 1,04 11 0,8505 0,926667 0,066
93 1 2,06 12 0,9803 1 0,020

Maka didapat nilai Ltabel untuk a« = 0,05 pada tabel nilai kritis untuk N = 12
ji liliefors yaitu Ltabel =0,242, kriteria yang telah ditentukan Lo < Ltabel maka

Ho diterima atau data distribusi normal apabila Lo > Ltabel maka Ho ditolak atau

ﬁ_blak

IQUUDI UIPPRMJIDS DUDUL UDulng 1O Alisiaalu

berdistribusi normal, dari kolom di atas Lo = 0,166 maka
kecil dari Ltabel atau 0,166 < 0,242 maka data berdistribusi

normal.
5. Sebaran Data Nilai Observasi Kelompok Kontrol

35 46 50 54 57 58 59 60
79 79

a. Membuat tabel distribusi frekuensi

Nilai (X)  F X  X=xx X2 FX2

61
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UNVERSITAS ILAR KEJER
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

2.

. Dilgrang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asii;

a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjouan suatue masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Dilgrang mempercanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis inl dalom benfuk apapun fanpaizin UIN sutha Jami
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3 79
2. 79

N N = T =Y ==

-0,08

-0,16
-0,25
-0,33
1,80
1,80

8
9
10
11
12

0,5319

0,5636
0,5987
0,6293
0,9641
0,9641

0,583333

0,666667
0,75
0,833333
0,916667
1

0,051

0,103
0,151
0,204
0,047
0,036

94

Maka didapat nilai Ltabel untuk a = 0,05 pada tabel nilai kritis untuk N =

12 uji liliefors yaitu Ltabel = 0,242, kriteria yang telah ditentukan Lo < Ltabel

maka Ho di terima atau berdistribusi normal apabila Lo > Ltabel maka Ho di

tolak atau data tidak berdistribusi normal, dari kolom di atas Lo = 0,204 maka
kecil dari Ltabel atau 0,204 < 0,242 maka data berdistribusi normal

IQUUDI UIPPRNIDS DYDYL UDYLNS JO AJSISAIUN DIWD|S| 81015
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